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ABSTRAK

ZAINAL EFFENDI E20215025 Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating Dan
Random Mating Sapi Potong Pada Kelompok Peternakan Rakyat Di Kabupaten Sigi
(Abdullah Naser dan Yulius Duma)

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pola kawin alam terbaik dengan
metode hand mating dan random mating sapi potong pada kelompok peternakan
rakyat, untuk dijadikan rujukan dalam pengambilan kebijakan pengembangan sapi
potong melalui intensifikasi kawin alam (INKA) di Kabupaten Sigi dan Provinsi
Sulawesi Tengah. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif, dan diuji
lanjut dengan analisis Chi Square jika terdapat perbedaan data pada variabel yang
diamati. Penetapan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja pada 3 lokasi ; pola
kawin hand mating di UPT Pembibitan Ternak Provinsi Sulawesi Tengah-Sidera
(terkontrol pola kawin dan pakan) dengan rasio jantan dan betina 1 : 24, pola kawin
random mating (terkontrol pakan) di UPT Pembibitan Ternak Kabupaten Sigi-
Tandau dengan rasio jantan dan betina 1 : 12, dan pola kawin random mating pada
kelompok peternakan rakyat dengan rasio jantan dan betina 1 : 12. Penarikan sampel
dilakukan dengan purpossive sampling sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
sebanyak 109 ekor ternak. Hasil penelitian setelah dianalisis statistik Chi Square
menunjukkan tidak adanya perbedaan antara NRR pola kawin hand matin%
(83,33%)? dengan NRR pola kawin random mating kelompok terkontrol (75,00%)?
tetapi berbeda nyata dengan NRR pola kawin random mating (57,14%)b. Demikian
pula dengan CR, menunjukkan tidak adanya perbedaan antara CR pola kawin hand
mating (70,83%)® dengan CR pola kawin random mating kelompok terkontrol
(63,89)% tetapi berbeda nyata dengan CR pola kawin random mating (44,90)°. Nilai
S/C terbaik secara berturut-turut didapatkan pada pola kawin hand mating (1,4), pola
kawin random mating kelompok terkontrol (1,6) dan random mating pada kelompok
peternakan (2,2). Disimpulkan bahwa, metode / pola kawin alam yang dilakukan
berpengaruh nyata terhadap angka kebuntingan (conception rate) yang ada.

Kata kunci : metode pola kawin, kawin alam, pasture mating, hand mating, random
mating



ABSTRACT

ZAINAL EFFENDI E20215025 Effectiveness of Natural Patterns Hand Mating
and Random Mating Beef Cattle in Community Farming Group in Sigi Regency
(Abdullah Naser and Yulius Duma)

The aim of this study was to obtain the best natural mating patterns using
hand-mating and random-mating methods of beef cattle in smallholder farming
groups, to be used as a reference in making beef cattle development policies
through intensification of natural mating (INKA) in Sigi Regency and Central
Sulawesi Province.The data analysis method used descriptive analysis, and was
further tested with Chi Square analysis if there were differences in the data on the
observed variables. The research location was determined deliberately at 3
locations; hand-mating patterns in the UPT Pembibitan Ternak Provinsi Sulawesi
Tengah-Sidera (controlled mating and feed patterns) with a male to female ratio
of 1: 24, random mating patterns (controlled feed) in the UPT Pembibitan Ternak
Kabupaten Sigi -Tandau with a male to female ratio 1: 12, and random mating
patterns in the community farm group with a male to female ratio of 1: 12.
Sampling was carried out by purposive sampling in accordance with the criteria
set, as many as 109 of cattle. The results of the study after statistical analysis of
Chi Square showed that there was non significant between the NRR of the hand-
mating pattern (83.33%) and the NRR of the random mating pattern in the
controlled group (75.00%) but significantly different from the NRR of the random
mating pattern (57 , 14%) . Value of CR, there was non significant between CR
mating pattern hand mating (70.83%) ® with CR mating pattern random mating
control group 63.89)ab but significantly different from CR mating pattern random
mating (44.90)". The best S/C values were obtained in a row in the hand mating
pattern (1,4), the random mating pattern in the controlled group (1.6) and the
random mating pattern in the community farm group (2,2). Concluded that the
natural mating method/pattern that was used had a significant effect on the
conception rate.

Keywords: mating pattern method, natural mating, pasture mating, hand mating,
random mating
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan daging sapi sebagai pemenuhan protein hewani semakin
meningkat sejalan dengan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi yang
seimbang, pertambahan penduduk dan meningkatnya daya beli masyarakat. Salah
satu upaya untuk memenuhi kebutuhan daging tersebut yaitu meningkatkan
populasi, produksi dan produktivitas sapi potong. Untuk itu, bibit sapi potong
merupakan faktor produksi yang menentukan dan mempunyai nilai strategis.

Sulawesi Tengah merupakan salah satu wilayah pengembangan
intensifikasi kawin alam (INKA) yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. Hal ini
tentunya didasarkan pada beberapa faktor yang antara lain adalah kebiasaan
sebagian besar masyarakat dalam beternak dan besarnya potensi areal padang
penggembalaan yang ada. Tersebar di beberapa Kabupaten, pengelolaan padang
penggembalaan ini masih dilakukan secara tradisional sehingga tidak
mendapatkan hasil yang optimal. Tidak adanya seleksi dan pengaturan
perkawinan yang tepat diduga menyebabkan padang penggembalaan ini
berkembang dengan sangat lambat dan bahkan terkesan adanya penurunan
kualitas genetik terhadap ternak-ternak yang dipelihara di dalamnya. Dalam
jangka panjang dikhawatirkan akan terjadi abnormalitas ternak-ternak sapi di
Sulawesi Tengah baik ternak-ternak lokal (SDGH) maupun ternak sapi peliharaan

lainnya.



Keberhasilan usaha peternakan sapi potong sangat tergantung pada
manajemen atau tatalaksana pemeliharaan yang diterapkan. Tatalaksana
pemeliharaan yang tidak benar dan sistematis akan membuat produktivitas sapi
yang dihasilkan tidak akan maksimal bahkan hanya kerugian yang senantiasa
mengancam. Pada sebagian besar usaha peternakan rakyat, tatalaksana
pemeliharaan menjadi aspek yang seringkali terabaikan termasuk dalam sistem
perbibitan dan manajemen perkawinan.

Dalam usaha ternak sapi potong rakyat masih sering muncul beberapa
permasalahan, diantaranya terjadi kawin berulang (S/C > 2) dan rendahnya angka
kebuntingan (< 60 %) sehingga menyebabkan panjangnya jarak beranak pada
induk (calving interval > 18 bulan) (Affandhy,dkk. 2006). Keadaan ini akan
berdampak pada populasi sapi potong lokal/asli yang menurun dan pendapatan
petani pun ikut berkurang.

Peningkatan populasi ternak sapi melalui intensifikasi kawin alam yang
dilakukan dengan mendistribusi pejantan terseleksi (sapi lokal atau impor) pada
kelompok-kelompok ternak sapi potong rakyat belum memberi perubahan berarti
pada peningkatan populasi ternak, karena pada umumnya sapi jantan yang
digunakan sebagai pejantan (pemacek) terutama di peternakan rakyat,
kapasitasnya rendah dan dipelihara secara ekstensif tanpa perlakuan Kkhusus
sehingga berpengaruh terhadap efisiensi reproduksi pada sapi-sapi induk (Fatah,
dkk. 2018). Menunjuk pada keadaan tersebut, diperlukan pemacek yang
berkualitas melalui seleksi bibit, suplementasi pakan, sistem perkandangan dan

manajemen kesehatan (Muktiani, 2011).



Cara kawin alam ini dianjurkan dengan pertimbangan ; (1) secara
alamiah ternak sapi potong memiliki kebebasan hidup, sehingga mendukung
perkembangbiakannya secara normal, (2) secara alamiah ternak sapi jantan
mampu mengetahui ternak sapi betina yang berahi, (3) penanganan perkawinan
secara kawin alam memerlukan biaya yang sangat murah karena minim campur
tangan manusia, dan (4) metode kawin alam sangat efektif dan efisien sehingga
dapat digunakan sebagai pola usaha budidaya ternak mulai dari cara intensif, semi
intensif dan ekstensif (Anonim, 2011).

Menurut Affandhy, dkk. (2006) upaya peningkatan populasi ternak sapi
dapat dilakukan dengan intensifikasi kawin alam melalui distribusi pejantan
unggul terseleksi dari bangsa sapi lokal atau impor, dengan menerapkan empat
manajemen perkawinan yakni ; (1) perkawinan model kandang individu, (2)
perkawinan model kandang kelompok/umbaran, (3) perkawinan model ranch dan
(4) perkawinan model padang penggembalaan (angonan).

Manajemen perkawinan merupakan salah satu faktor penting dalam
upaya meningkatkan efisiensi reproduksi ternak. Efisiensi merupakan istilah yang
menunjukkan ukuran kemampuan seekor sapi untuk bunting dan menghasilkan
keturunan yang layak (Niazi, 2003). Perbaikan mutu genetik sapi potong lokal
bertujuan untuk meningkatkan bobot badan, laju pertumbuhan dan efisiensi
reproduksi yang dilakukan melalui seleksi, sedangkan peningkatan produktivitas
diupayakan melalui penyediaan pejantan berkualitas, memperbaiki performan
induk dan sistem perkawinan, penyediaan pakan yang cukup dan sistem

manajemen yang memadai (Wijono, dkk. 2004).



Hartati, dkk. (2010) menjelaskan bahwa kriteria untuk pejantan alami
adalah sapi jantan yang digunakan harus memiliki libido dan kualitas semen yang
baik serta karakteristik morfologis yang unggul dibanding sapi jantan di
lingkungan sekitarnya. Susilawati dan Masito (2010), menjelaskan bahwa ciri-ciri
calon pejantan yang baik ialah memiliki rangka badan besar, libido sex tinggi,
memiliki temperamen yang tenang, nafsu makan tinggi, buah zakar lonjong, besar
dan simetris serta memiliki berat badan berkisar antara 250 kg atau lingkar dada
sekitar 157 cm. Selanjutnya Yulianto, dkk.(2011) mengemukakan bahwa terkait
indukan haruslah memenuhi kriteria minimal sebagai induk yakni memiliki fisik
yang baik, kesehatan yang baik, kondisi reproduksi baik, kondisi ambing yang
baik untuk menghasilkan susu. Hal ini dikarenakan peran induk sebagai penjaga
performa, semakin banyak kriteria baik yang terpenuhi akan menghasilkan
keturunan yang baik pula.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengemukakan masalah
yang dijadikan landasan penelitian adalah sejauh mana Efektivitas metode/pola
kawin alam hand mating dan random mating ternak pada kelompok peternakan
rakyat di Kabupaten Sigi.

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pola kawin alam terbaik

dengan metode hand mating dan random mating sapi potong pada kelompok

peternakan rakyat di Kabupaten Sigi.



1.4

Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai informasi tentang pola-pola kawin alam yang diterapkan oleh
peternakan sapi potong rakyat di Kabupaten Sigi

Sebagai rujukan dan dasar pengambilan kebijakan untuk
pengembangan sapi melalui intensifikasi kawin alam di Kabupaten
Sigi

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 KAJIAN PUSTAKA
2.1.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai sistem/pola kawin alam yang menjadi

rujukan adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Mengenai Sistem/Pola Kawin Alam

No

Nama
Peneliti

Judul

Hasil

1

Sudirman

Pengaruh metode
perkawinan
terhadap
keberhasilan
kebuntingan sapi
Donggala di
Kabupaten Sigi

NRR vyang dikawinkan secara
inseminasi buatan adalah 17 ekor
(68%) sedangkan kawin alam 16 ekor
(64%). CR atau keberhasilan
kebuntingan yang dikawinkan secara
inseminasi buatan lebih tinggi dengan
induk sapi Donggala yang dikawinkan
secara alam, dimana keberhasilan
kebuntingan yang dikawinkan secara
inseminasi buatan 16 ekor (64%)
sedangkan kawin alam 13 ekor (52%).
Tingginya keberhasilan kebuntingan
pada metode inseminasi buatan
disebabkan oleh estrus yang terkontrol
dan ketepatan waktu inseminasi. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa S/C
sapi lokal Donggala di Kabupaten Sigi
yang dikawinkan dengan metode
inseminasi buatan adalah sebesar 1,6
dan dengan kawin alam adalah sebesar
1,9

2

Jauhari
Efendy

Aplikasi kawin
alam pada sapi
potong
menggunakan
kandang kelompok

Hasil PKB secara palpasi rektal
menunjukkan bahwa pada rasio 1 : 10
ekor, dari 5 ekor yang kawin terdapat 3
ekor yang bunting atau angka
kebuntingan sebesar 30%. Dari 15




model litbangtan ekor yang kawin pada kelompok

dengan rasio ternak dengan rasio 1 : 20 ekor, 14
pejantan dan induk  ekor bunting (angka kebuntingan
berbeda 70%). Sementara itu, pada rasio 1 :

30, dari 24 ekor yang kawin terdapat
17 ekor bunting atau angka
kebuntingan  56,67%. Dengan
demikian, total rata-rata angka
kebuntingan sapi PO induk sebanyak

56,67%.

3 Ainur Analisis Berdasarkan  analisis dan  hasil
Rasyid, Arif perbandingan angka penelitian, maka dapat diperoleh
Aria H., calving rate sapi kesimpuan secara umum bahwa
Muridi potong antara kawin terdapat perbedaan angka calving rate t
Qomaruddin alami dengan hitung (9,150) > t tabel (2,048)

inseminasi buatan di  denngan selisih perhitungan statistik

kecamatan Dukun 7,102 antara kawin alami dengan IB di

kabupaten Gresik kecamatan Dukun kabupaten Gresik.
Sementara itu persentase angka
calving rate kawin alami di kecamatan
Dukun kabupaten Gresik lebih tinggi
daripada inseminasi buatan yakni
mencapai 80% dengan rata-rata S/C
1,33, sedangkan inseminasi buatan
hanya mencapai 65% dengan rata-rata
S/IC15

2.1.2 Manajemen Pakan Ternak

Pakan adalah semua yang bisa dimakan oleh ternak, baik berupa bahan
organik maupun anorganik, yang sebagian atau seluruhnya dapat dicerna dan tidak
mengganggu kesehatan ternak (Djarijah, 2008). Pakan yang diberikan kepada
sapi potong harus memiliki syarat sebagai pakan yang baik dimana pakan harus

mengandung zat makanan yang memadai secara kualitas dan kuantitasnya, seperti



energi, protein, lemak, mineral, dan vitamin, yang semuanya dibutuhkan dalam
jumlah yang tepat dan seimbang sehingga bisa menghasilkan produk daging yang
berkualitas (Haryanti, 2009).

Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada umumnya terdiri dari
hijauan dan konsentrat. Hijauan merupakan pakan yang berasal dari tumbuhan
yang diberikan pada sapi potong dalam bentuk segar, sedangkan konsentrat
merupakan pakan penguat yang disusun dari biji-bijian dan limbah hasil proses
industri bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai nutrisi yang rendah agar
memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan berkembang secara sehat
(Akoso, 2009).

Pradhan (2008) menyatakan bahwa kesuburan reproduksi ternak
dipengaruhi oleh nutrisi yang diperoleh ternak dan berperan penting dalam siklus
reproduksi. Kekurangan asupan nutrisi berakibat buruk pada ternak, baik dari
produksi maupun reproduksinya (Suharyati dan Madi, 2016). Pemberian energi
yang tidak cukup kemungkinan merupakan penyebab terbesar gangguan
reproduksi pada ternak, pada sapi yang sedang bunting dapat mengalami abortus
jika kekurangan energi (Yendraliza, 2013).

2.1.3 Manajemen Perkawinan

Manajemen perkawinan yang tepat merupakan salah satu cara untuk
memperoleh tingkat keberhasilan kebuntingan pada hewan ternak. Manajemen ini
meliputi pola perkawinan, pengamatan waktu berahi, pemilihan sapi jantan yang
tepat serta keterampilan dan pengetahuan petugas maupun peternak dalam teknik

perkawinan (Fikar dan Dadi, 2010).



Salah satu faktor penyebab rendahnya perkembangan populasi sapi
adalah manajemen perkawinan yang tidak tepat, yakni : (1) pola perkawinan yang
kurang benar, (2) pengamatan berahi dan waktu kawin tidak tepat, (3) rendahnya
kualitas atau kurang tepatnya pemanfaatan pejantan dalam kawin alam dan (4)
kurang terampilnya beberapa petugas serta (5) rendahnya pengetahuan peternak
tentang kawin suntik/IB (Jakob, 1994).

Teknik manajemen perkawinan sapi potong dapat dilakukan dengan
menggunakan : 1). Teknik inseminasi buatan (IB) dengan semen beku (frozen
semen) dan teknik IB dengan semen cair (chilled semen), dan 2). Intensifikasi
kawin alam (INKA) dengan pejantan terpilih (Affandhy, dkk. 2010). Sistem
perkawinan ternak sapi secara umum terdiri atas dua metode, yakni metode
alamiah dengan mengawinkan sapi jantan pemacek dengan betina yang sedang
berahi serta metode inseminasi buatan yaitu perkawinan buatan yang dilakukan
dengan bantuan manusia menggunakan peralatan khusus (Murtidjo, 1990)
2.1.3.1 Inseminasi Buatan

Menurut Hafez (1993), inseminasi buatan adalah proses memasukkan
sperma kedalam saluran reproduksi betina dengan tujuan untuk membuat betina
jadi bunting tanpa perlu terjadi perkawinan alami. Konsep dasar dari teknologi ini
adalah bahwa seekor pejantan secara alamiah memproduksi puluhan milyar sel
kelamin jantan (spermatozoa) per hari, sedangkan untuk membuahi satu sel telur
(oosit) pada betina diperlukan hanya satu spermatozoa. Potensi yang dimiliki
seekor pejantan sebagai sumber informasi genetik terutama yang unggul dapat

dimanfaatkan secara efisien untuk membuahi banyak betina.



2.1.3.2 Intensifikasi Kawin Alam (INKA)

Perkawinan alami atau kawin alam yaitu suatu perkawinan dengan atau
tanpa bantuan manusia, ternak secara naluri akan berkembang biak dengan
melalui proses perkawinan. Berdasarkan tempat perkawinannya maka dapat
dibedakan menjadi dua sistem yaitu hand mating dan pasture mating. Sedangkan
berdasarkan cara pelaksanaannya terdapat perkawinan individu dan perkawinan
kelompok (Nugroho, 2008).

Dalam rangka meningkatkan populasi dan produksi serta produktivitas
ternak sapi potong perlu dilakukan upaya-upaya intensifikasi kawin alam, karena
cara ini sangat menunjang keberhasilan budidaya ternak di pedesaan dan masih
banyak dilakukan di daerah-daerah di Indonesia.

Intensifikasi kawin alam adalah upaya peningkatan populasi ternak sapi
yang dilakukan melalui pemakaian dan distribusi pejantan unggul terseleksi dari
bangsa sapi lokal dengan tiga prinsip manajemen perkawinan, vyaitu (1)
perkawinan model kandang individu (intensif), (2) perkawinan model kandang
kelompok/umbaran (semi intensif) dan (3) perkawinan model padang
penggembalaan (ekstensif). Pejantang yang digunakan berasal dari hasil seleksi
sederhana yaitu berdasarkan penilaian performans tubuh, berumur lebih dari dua
tahun dan bebas dari penyakit reproduksi (Affandhy, dkk. 2007).
2.1.3.3 Hand Mating

Nugroho (2008) mengemukakan bahwa berdasarkan tempat
perkawinannya maka dapt dibedakan menjadi dua sistem yaitu hand mating dan

pasture mating. Sudarmono, dkk. (2011) mendefisinkan hand mating sebagai
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suatu perkawinan yang terarah yaitu perkawinan dilakukan dengan pengaturan
sepenuhnya oleh manusia dimana pemeliharaan ternak jantan dan betina dipisah
dan bila ada betina yang berahi diambilkan pejantan untuk mengawininya.
Menurut Sunari (2007), perkawinan secara dituntun/diatur (hand mating) adalah
dimana ternak yang berahi dibawa ke tempat pejantan atau sebaliknya untuk
dikawinkan. Pada pola/sistem kawin ini, deteksi berahi menjadi sangat penting.
Deteksi berahi dapat dilakukan oleh peternak dengan memperhatikan tingkah laku
ternak atau perubahan organ seksual luar. Secara alami, pejantan sangat efektif
dalam mendeteksi berahi. Ternak yang berahi sebaiknya dikawinkan dua kali
selama periode berahi terjadi. Toelihere (1985) melaporkan selain deteksi berahi,
pengaturan waktu kawin yang tepat akan meningkatkan terjadinya kebuntingan,
yakni dilakukan 10 jam setelah timbul gejala berahi.
2.1.3.4 Random Mating

Perkawinan sistem random mating yaitu perkawinan yang dilaksanakan
dalam suatu padang penggembalaan yang cukup luas, dimana antara betina-betina
dan pejantannya dibiarkan untuk melakukan perkawinan secara alami (Nugroho,
2008). Pada perkawinan model ini, kotoran sapi dan urine dapat langsung jatuh di
ladang milik sendiri atau milik petani lain yang berfungsi menambah kesuburan
tanah ketika musim tanam. Kapasitas areal angonan sangat luas dan dapat
diangon hingga ratusan ekor betina dan beberapa pejantan, yakni hingga 60-100

ekor induk dengan 2-3 pejantan (Affandhy, dkk. 2007).
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2.1.3.5 Pengaturan Waktu Kawin

Sapi betina/indukan hanya akan melakukan perkawinan pada saat berahi
saja, diluar masa itu indukan akan menghindar dan tidak akan melakukan
perkawinan. Murtidjo (1993), menyatakan bahwa sapi Bali betina rata-rata
dewasa kelaminya pada umur 18 bulan dengan rataan siklus berahi 18 hari yaitu
pada sapi betina muda berkisar 20-21 hari dan betina dewasa 16-23 hari, lama
berahinya berkisar 36-48 jam dengan masa subur 18-27 jam.

Perkawinan yang hanya terjadi pada masa berahi saja selayaknya
dimanfaatkan dengan sebaiknya oleh peternak mengingat perkawinan hanya bisa
terjadi setiap + 21 hari. Variasi tingkat keberhasilan kebuntingan pasca
pelaksanaan perkawinan sangat ditentukan oleh waktu terbaik pelaksanaan
perkawinan.

Tingkat keberhasilan inseminasi buatan seperti dilaporkan oleh
Hardijanto, dkk. (2010) tertera pada tabel dibawah.

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Waktu Inseminasi

Waktu Inseminasi Persentase Keberhasilan
6 jam sesudah akhir berahi 62,5 %
12 jam sesudah akhir berahi 32,0 %
18 jam sesudah akhir berahi 28.0 %
24 jam sesudah akh!r berah! 12.0 %
36 jam sesudah akhir berahi 0
48 jam sesudah akhir berahi 8,0 %
0,0 %
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Gambar 1. Waktu Terbaik Pelaksanaan Perkawinan Alam

KAPAN HARUS MENGINSEMINASI (MENYUNTIK)?

Menjelang birahi Waktu birahi Lepas birahi
8 jam (0-24iam) 16 jam (3-30jam) 8 jam (0-24iam)

Inseminasi buatan: |Terlaluawal

Baik Terbaik Baik Telat

Kawin alam: |Aw? I erbaik Telat

2.1.4 Pejantan

Sapi pejantan adalah sapi jantan yang memiliki organ reproduksi normal
dan sehat, serta memiliki kemampuan untuk mengawini indukan (Permentan,
2015). Pemilihan pejantan yang unggul secara genetik menjadi sangat penting
untuk meningkatkan produksi ternak baik secara kuantitas maupun kualitas.
Pengaruh bangsa ternak terhadap pertumbuhan anaknya telah dilaporkan oleh
Baker (1996). Disamping pemilihan bangsa pejantan, penilaian performa pejantan
yang bersangkutan juga diperlukan antara lain : kondisi kaki, testis, penis, internal
genitalia melalui palpasi rektal, kualitas semen dan kecacatan yang ada. Testis
yang kecil dan lunak merupakan indikasi produksi semen yang rendah. Hubungan
antara luas testis dan kualitas semen sudah ditunjukkan oleh Reddy, dkk. (1996).

Faktor lain yang diperlukan adalah menyiapkan kondisi pejantan yang

prima karena disamping memproduksi semen juga harus mempunyai libido yang
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tinggi dan fisik yang memungkinkan untuk mendeteksi berahi dan mengawini
betina (Chenoweth, 1981).

Tabel 3. Persyaratan Minimum Kuantitatif Bibit Sapi Bali Jantan

Umur Parameter Satuan Kelas
(Bulan) I I Il
18-24 Tinggi pundak cm 115 110 105
Panjang badan cm 125 120 119
Lingkar dada cm 155 147 142
Lingkar scrotum  cm 25
24-36 Tinggi pundak cm 127 120 113
Panjang badan cm 133 124 115
Lingkar dada cm 179 158 148
Lingkar scrotum  cm 26

Sumber : BSN-SNI 7651.4:2017

Pada pemeliharaan sapi potong, pola perkawinan yang kurang tepat pada
usaha sapi potong akan berdampak pada rendahnya angaka konsepsi dan
panjangnya jarak beranak, khususnya pada peternakan rakyat. Oleh karena itu
diperlukan teknologi alternatif untuk mengatasi permasalahan reproduksi tersebut,
diantaranya perbaikan sistem perkawinan yang menyangkut sumber bibit atau
pejantan yang berkualitas sehingga akan berdampak terhadap peningkatan
efisiensi reoroduksi  (Rasyid, dkk. 2015).

Pejantan yang dipilih haruslah pejantan yang tetap mampu menjaga
kesuburan reproduksi dan mampu kawin dengan pakan pakan berkualitas rendah.
Dengan demikian, karakteristik baik yang dimiliki dapat diturunkan ke generasi
berikutnya. Sapi betina yang tidak bunting setelah dikawinkan dengan pejantan
subur dengan pakan kualitas rendah sebaiknya segera dikeluarkan dari populasi

(Praptomo dan Dwi, 2010). Selanjutnya Baker (1996) mengemukakan bahwa
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pemilihan pejantan yang unggul secara genetik menjadi sangat penting untuk
meningkatkan produksi ternak baik secara kuantitas maupun kualitas.

Pemilihan sapi jantan untuk bibit dipilih dari sapi dara yang
penampilannya mencerminkan sapi yang sehat, matanya jernih, selaputnya tidak
kotor atau merah, bulu badannya halus serta mengkilap, kondisi tubuhnya padat
berisi tapi tidak gemuk, bagian leher dan bahunya lebar, bagian dada lebar, dalam
dan menonjol kedepan. Untuk sapi jantan dipilih sapi jantan yang berat lahirnya
tinggi dan memiliki pertumbuhan yang cepat, berkaki kuat dengan kondisi tubuh
yang baik (Sampurna, 2013).

Pemeriksaan pejantan untuk program perkawinan menurut Hunter
(1982) diperlukan sedikitnya 3 syarat yaitu :

1) Penampilan fisik termasuk alat kelamin

Seekor pejantan yang baik secara fisik harus terlihat mampu bekerja,
berjalan dengan baik, melihat, mencium dan memiliki kemampuan untuk
melayani setiap betina berahi
2) Kualitas semen

Penilaian kualitas semen didasarkan atas pemeriksaan makroskopis dan
mikroskopis semen. Pemeriksaan makroskopis meliputi volume, warna,
konsistensi, bau dan pH. Sedangkan mikroskopis terdiri dari gerakan massa,
motilitas, jarak antar kepala, konsentrasi dan abnormalitas sperma.

3) Nafsu mengawini betina
Dalam keadaan normal pejantan harus mampu melayani betina yang

berahi antara 3-5 menit per kali pelayanan.
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2.1.5 Indukan

Sapi Indukan adalah sapi betina bukan bibit yang memiliki organ
reproduksi  normal, sehat, dan dapat digunakan sebagai induk
untuk pengembangbiakan (Permentan, 2015). Pemilihan ternak sapi indukan
didasarkan pada seleksi indukan dengan berbagai parameter penunjangnya.

Efisiensi reproduksi induk sapi potong yang rendah dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan pengelolaan reproduksi,
kondisi induk dan kualitas pakan yang diberikan (Yusran, dkk. 2001). Perbaikan
pakan induk sapi potong sangat diperlukan untuk memperbaiki organ reproduksi.
Perkembangan organ reproduksi terjadi selama masa pertumbuhan sehingga status
fisiologis induk sapi potong harus diperhatikan (Umiyasih dan Anggraeny, 2007).

Manajemen pemeliharaan sapi dara yang baik akan mempengaruhi
tingkat pencapaian umur pubertasnya. Nutrisi memiliki pengaruh secara langsung
terhadap status reproduksi ternak ruminansia (Bindari, dkk. 2013). Nutrisi yang
rendah dapat mengakibatkan pubertas terlambat (Iskandar, 2011). Perkembangan
organ reproduksi ditentukan oleh proses pemberian nutrisi dan pemeliharaan
semasa muda (Thalib, dkk. 2001). Pubertas pada sapi betina terjadi pada usia 7-
18 bulan dengan rata-rata usia 10 bulan ketika menunjukkan tanda-tanda estrus
yang jelas. Pencapaian umur pubertas dapat bervariasi yang dapat dipengaruhi
oleh level nutrisi, musim, kedekatan interaksi dengan pejantan, cuaca dan
penyakit yang dapat memperlambat pertumbuhan (Noakes, dkk. 2001).

Kawin pertama pada sapi dara dapat dilakukan pada umur 14-25 bulan

(Salisbury dan Vandemark, 2002). Prihatin, dkk. (2007) menyatakan sebaiknya
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kawin pertama pada sapi dara dilakukan setelah sapi melewati 1-3 kali estrus, ini
dimaksudkan agar kondisi hormonal sudah pada tahap optimal.

Tabel 4. Persyaratan Minimum Kuantitatif Bibit Sapi Bali Betina

Umur Parameter Satuan Kelas
(Bulan) I I Il
18-24 Tinggi pundak cm 107 104 100
Panjang badan cm 112 105 101
Lingkar dada cm 139 130 124
24-36 Tinggi pundak cm 110 106 104
Panjang badan cm 114 110 105
Lingkar dada cm 147 135 130

Sumber : BSN-SNI 7651.4 : 2017
2.1.6 Efisiensi Reproduksi

Pemerintah Pusat menetapkan Sulawesi Tengah menjadi salah satu
wilayah target pengembangan dan peningkatan populasi ternak sapi berbasis
kawin alam di Indonesia.  Olehnya, pemerintah provinsi sendiri telah
meluncurkan program Sulawesi Tengah Sejuta Sapi (S3) hingga tahun 2021
melalui pengaturan dua model perkawinan intensif yakni kawin buatan dan kawin
alam. Pada kawin alam yang terjadi dengan campur tangan manusia, faktor
penentu keberhasilan program S3 adalah kemampuan ternak dalam menghasilkan
keturunan. Hal ini sangat terkait dengan kemampuan (performans) reproduksi
ternak, baik pejantan maupun indukan.

Perbaikan mutu genetik sapi potong lokal ditujukan untuk
meningkatkan bobot badan, laju pertumbuhan dan efisiensi reproduksi yang
dilakukan melalui seleksi. Sedangkan peningkatan produktivitas diupayakan

melalui penyediaan pejantan berkualitas, memperbaiki performans induk dan
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sistem perkawinan, penyediaan pakan yang cukup dan sistem manajemen yang
memadai (Wijono, dkk. 2004).

Efisiensi reproduksi didefinisikan sebagai ukuran kemampuan seekor
sapi untuk bunting dan menghasilkan keturunan (Niazi, 2003). Penilaian efisiensi
reproduksi didasarkan pada parameter Days Open (DO), Service per Conception
(S/C) dan calving Interval (Cl) (Atabany, dkk., 2011). Keberhasilan usaha
perkembangbiakan sangat terkait dengan performans reproduksi dan tingkat
mortilitas induk dan anak. Faktor performans reproduksi yang penting antara lain
; (i) angka kebuntingan (CR), (ii) jarak beranak atau calving interval (CI), (iii)
service per conception (S/C), serta (iv) jarak antara melahirkan sampai bunting
kembali (Nuryadi dan Sri, 2011).
2.1.6.1 Non Return Rate (NRR)

NRR adalah persentase sapi betina yang tidak berahi kembali selama
H+ 18-21 pada siklus | dan H+ 36-42 pada siklus Il pasca pelaksanaan
perkawinan. Metode NRR berpedoman pada asumsi bahwa jika sapi yang telah
dikawinkan atau kawin dan tidak berahi lagi maka dianggap bunting.
2.1.6.2 Service per Conception (S/C)

S/C adalah angka yang menunjukkan jumlah kawin yang dilakukan
untuk menghasilkan kebuntingan atau dengan kata lain seberapa banyak
pelayanan (service) yang dibutuhkan oleh seekor ternak betina sampai terjadi
kebuntingan. Angka perkawinan per kebuntingan digunakan untuk
membandingkan efisiensi relatif status reproduksi antar individu-individu sapi

betina yang subur. Nilai normal S/C adalah 1,6-2,0 (Hafez, 2000).
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2.1.6.3 Conception Rate (CR)

CR atau angka konsepsi merupakan persentase sapi betina yang bunting
pada perkawinan pertama. Digunakan untuk menduga proporsi sapi betina yang
diduga bunting pada perkawinan pertama. Pendugaan ini berdasarkan diagnosis
rektal yang dilakukan pada minimal 2 bulan setelah kawin (Hafez, 2000).

Angka konsepsi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya fertilitas
dan kualitas semen, pengetahuan peternak serta kemungkinan adanya gangguan
reproduksi atau kesehatan hewan betina (Annisa, 2018). Tinggi rendahnya CR
juga dipengaruhi oleh pengelolaan reproduksi yang nantinya akan berpengaruh
pada fertilitas dan nilai konsepsi ternak (Nebel, 2002). Selanjutnya Hariadi, dkk.
(2011) mengemukakan bahwa peningkatan angka konsepsi dapat dilakukan
dengan memperbaiki pengelolaan reproduksi ternak terkait deteksi berahi,
perbaikan mutu pakan, pelaksanaan perkawinan yang lebih baik, sanitasi kandang
dan lingkungan yang lebih baik.

2.2 Kerangka Pemikiran

Teknik manajemen perkawinan sapi potong dapat dilakukan dengan
teknik inseminasi buatan dan intensifikasi kawin alam dengan pejantan terseleksi.
Manajemen perkawinan alam memanfaatkan pejantan terseleksi yang tepat
merupakan salah satu cara untuk memperoleh tingkat keberhasilan kebuntingan
pada hewan ternak. Pola kawin tuntun (hand mating) dan pola kawin acak di
padang penggembalaan (random mating) merupakan pola kawin yang banyak

diterapkan oleh kelompok peternak sapi rakyat di kabupaten Sigi.
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Berdasarkan pemikiran diatas, perlu pengkajian lebih mendalam
mengenai Efektivitas kedua pola kawin alam tersebut dengan mencatat dan

menghitung terjadinya kebuntingan pada ternak-ternak indukan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Semua pelaksanaan
penelitian yang meliputi variabel-veriabel yang diteliti dijelaskan sesuai
penggambarannya yang ada.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Pola kawin hand mating dilaksanakan di UPT Pembibitan Ternak Provinsi
Sulawesi Tengah di Sidera ; 1 ekor pejantan dan 24 ekor ternak indukan
(rasio 1 : 24)
Pola kawin random mating dilaksanakan di :
a. UPT Pembibitan Ternak Kabupaten Sigi di Tandau ; 3 ekor pejantan dan 36

ekor ternak indukan (rasio 1 : 12)
b. Kelompok peternakan sapi rakyat ; 4 ekor pejantan dan 49 ekor ternak
indukan (rasio 1 :12)

Penelitian berlangsung pada bulan April — Agustus 2019.
3.3 Populasi Sapi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi sapi yang diambil sebagai sampel adalah sapi milik kelompok
peternakan sapi rakyat dengan kriteria betina produktif (pernah beranak minimal 1
kali dan maksimal 2 kali) sebanyak 109 ekor dari total populasi. Jantan-jantan
yang akan dipakai berdasarkan imbangan jantan dan betina pada masing-masing
kelompok peternak yang diambil sapi betinanya sebagai sampel. Kriteria pejantan
yang digunakan untuk random mating adalah pejantan yang sering dipakai untuk

mengawinkan sapi-sapi indukan dan pada hand mating pejantan yang digunakan
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adalah pejantan terseleksi pada kelompok peternak sebagai lokasi pelaksanaan

penelitian.Pengambilan sampel dilakkan dengan metode purposive, dengan

penarikan sampel dilakukan memilih subyek berdasarkan kriteria sapi betina dan
pejantan tersebut diatas.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengambilan dan pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
pengambilan data langsung di lapangan, survei, dan wawancara.

Penentuan waktu penelitian ; waktu dimulainya penelitian ditentukan dengan

mencatat hari/tanggal munculnya gejala berahi pertama pada masing-masing

ternak sampel penelitian (hand mating dan random mating).

Masa/periode kawin ; pada hand mating, dicatat sejak dilakukannya perkawinan

pertama pada ternak sampel hingga keseluruhan ternak telah melakukan

perkawinan. Pada random mating, dimulai dan dicatat sejak munculnya gejala

berahi pertama pada ternak sampai hari ke 42.

Pengambilan data NRR dilakukan dengan cara :

1) Pada kelompok ternak sampel hand mating, pengambilan data NRR diamati
dan dicatat mulai pada hari ke *21 sejak tanggal waktu pelaksanaan
perkawinan ternak pertama, demikian seterusnya hingga ternak sampel
terakhir. Data NRR diambil dan dicatat datanya 1 kali selama penelitian.

2) Pada kelompok ternak sampel random mating baik pada UPT Bitnak Tandau
maupun kelompok peternakan rakyat, pengambilan dan pencatatan data NRR

dimulai pada hari ke 30 setelah masa periode perkawinan berakhir.
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Pengambilan dan pencatatan data CR atau angka kebuntingan ; dimulai pada
H+ 64 setelah masa periode perkawinan berakhir baik pada pola kawin hand
mating maupun pola kawin random mating. Dilakukan oleh petugas yang telah
tersertifikasi sebagai fungsional PKB (Pemeriksa Kebuntingan) dengan
melakukan palpasi pada rektum untuk memastikan ada tidaknya kebuntingan.
Nilai S/C diperoleh dari pengolahan data hasil pengamatan dan pencatatan data
CR, dimana nilai S/C dihitung berdasarkan jumlah layanan kawin yang dilakukan
dibagi dengan jumlah kebuntingan positif setelah palpasi per rektal. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai S/C yang didapatkan
merupakan nilai yang didasarkan pada jumlah kebuntingan pada pengamatan CR
pertama.
3.5 Karakteristik
3.5.1 Ternak

a. Sapi betina : minimal pernah beranak 1 kali maksimal 2 kali.

b. Sapi jantan : pejantan yang diambil adalahjantan-jantan dengan umur

minimal 2,5 tahun dan dapat mengawini betina secara alamiah dan normal.

3.5.2 Data
3.5.2.1 DataPrimer

Data primer diperoleh dari pengamatan dan pencatatan langsung di

tempat pelaksanaan penelitian.
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3.5.2.2 Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari :
a. UPT Pembibitan Ternak Sidera Provinsi Sulawesi Tengah
b. UPT Pembibitan Ternak Tandau Kabupaten Sigi
c. Kelompok Peternakan Sapi Potong Rakyat di Kecamatan Sigi Biromaru
Kabupaten Sigi
3.5.3 Kuisioner
Kuisioner disebarkan kepada peternak yang berisi daftar pertanyaan
yang sesuai dengan tujuan penelitian.
3.6 Variabel Penelitian
Variabel yang akan diamati pada penelitian ini adalah non return rate
(NRR), service per conception (S/C), dan conception rate (CR).
a. Non Return Rate (NRR)

Dihitung berdasarkan rumus :
¥ sapi yang tidak kembali berahi

NRR = - — X 100 %
¥ sapi yang dikawinkan

b. Service per Conception (S/C)

Data S/C dihitung berdasarkan rumus menurut Hafez (2000) :

¥ layanan kawin
SIC =

y total sapi yang bunting
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c. Conception Rate (CR)

Menurut Hafez (2000), rumus menghitung CR adalah sebagai berikut :

¥, betina yang bunting

i = X 100%
Angka Kebuntingan y total betina yang dikawinkan

3.7 Analisis Data

Data mengenai NRR dan CR dianalisis dengan statistik deskriptif
(Steel dan Torrie, 1991). Jika terdapat perbedaan angka NRR dan CR pada
kelompok hand mating dan random mating, akan dilanjutkan dengan

menggunakan perhitungan Chi Square (uji X?).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Kabupaten Sigi merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Tengah, yang Ibukotanya terletak di Kecamatan Sigi Biromaru. Secara
astronomis Kabupaten Sigi terletak pada posisi 119°38°45°°-120°21°24”> Bujur
Timur dan 0°52°16°’-2°03°21"" Lintang Selatan. Kabupaten ini memiliki luas +
5.196,02 km? yang tersebar pada 15 Kecamatan dan 177 desa dengan jumlah
penduduknya sebanyak 239.421 jiwa.

Berdasarkan letak geografisnya, Sigi menjadi satu-satunya Kabupaten di
Provinsi Sulawesi Tengah yang tidak memiliki garis pantai, dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut :
—  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Donggala dan Kota Palu
— Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan
— Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Donggala dan Provinsi Sulawesi

Barat
— Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Parigi Moutong dan Kabupaten
Poso

Secara administratif, Kabupaten Sigi terbagi menjadi 15 Kecamatan, 156
desa dan 1 Unit Pemukiman Transmigrasi. Secara umum, wilayah Kabupaten Sigi
dapat ditempuh melalui jalur darat dengan jarak antar ibukota Kecamatan dengan

Ibukota Kabupaten yang beragam. Ketinggian wilayah Kabupaten Sigi berkisar
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32-1.350 mdpl, dimana titik terendah berada di Kantor Camat Dolo dan tertinggi
di Kantor Camat Marawola Barat.
4.1.1 Kecamatan Sigi Biromaru

Kecamatan Sigi Biromaru merupakan salah satu Kecamatan di
Kabupaten Sigi dengan wilayah seluas + 289,60 Km? dan memiliki jumlah
penduduk terbesar diantara Kecamatan lainnya yakni 47.710 jiwa (19,93%).

Kebijakan pembangunan sektor peternakan dan kesehatan hewan di
Kabupaten Sigi telah terintegrasi dan tersinergi dengan arah pembangunan
Kabupaten Sigi yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) 2016-2020. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Sigi dalam memacu pertumbuhan sektor peternakan menerapkan
strategi pengembangan melalui peningkatan populasi ternak, produksi dan
produktivitas, peningkatan kualitas sumber daya peternak, peningkatan sarana dan
prasarana peternakan dan kesehatan hewan, pengembangan agribisnis peternakan,
pemberantasan wabah penyakit hewan, pengendalian dampak pencemaran
lingkungan usaha peternakan dan peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
peternak.

Sektor peternakan menjadi salah satu sektor andalan di Kabupaten Sigi
mengingat daerah ini merupakan satu-satunya Kabupaten di Sulawesi Tengah
yang tidak memiliki wilayah laut. Populasi ternak sapi di daerah ini pernah
mengalami penurunan pasca bencana gempa dan likuifaksi yang melanda pada

akhir tahun 2018. Pada tahun 2020, populasi ternak sapi mencapai jumlah 37.363
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ekor. Selengkapnya data populasi ternak sapi di Kabupaten Sigi dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 5. Populasi Ternak Sapi di Kabupaten Sigi

No Kecamatan Jumlah Populasi (ekor)
1  Pipikoro 226
2  Kulawi Selatan 788
3 Kulawi 1.178
4  Lindu 126
5  Nokilalaki 125
6 Palolo 1.060
7  Gumbasa 3.475
8 Dolo Selatan 6.157
9 Dolo Barat 5.5687

10  Tanambulava 3.096
11  Dolo 4.202
12 Sigi Biromaru 4.943
13 Marawola 4,746
14  Marawola Barat 86
15 Kinovaro 1.568

Total 37.363

Sumber : Kabupaten Sigi dalam Angka, 2020
4.1.2 Unit Pelaksana Teknis Pembibitan Ternak Provinsi Sulawesi Tengah

Penelitian Efektivitas pola kawin hand mating dilaksanakan sepenuhnya
di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pembibitan Ternak “Sidera” Provinsi Sulawesi
Tengah dengan jumlah sampel sebanyak 1 ekor pejantan dan 24 ekor sapi betina
dengan rasio 1 : 24. Manajemen pemeliharaan intensif diterapkan di UPT Bitnak
Provinsi Sulawesi Tengah dan pengaturan perkawinan yang terkontrol, baik
dilakukan dengan kawin alam, teknologi inseminasi buatan maupun transfer
embrio.

Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari yakni pagi dan sore
hari dengan jumlah yang disesuaikan dengan perhitungan internal baik pada

ternak indukan maupun pejantan. Pola perkawinan dominan yang diterapkan

28



adalah kawin alam hand mating (diantar/dituntun), dimana jika ada ternak betina
yang berahi akan dibawa ke pejantan untuk dikawinkan.

Komposisi dan kandungan nutrisi pakan pada ternak-ternak di UPT
Pembibitan Ternak Provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 6. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Konsentrat untuk Indukan dan

Pejantan
No Komposisi Indukan (kg) Jantan (kg)
A. Bahan Pakan
1  Dedak padi 45 45
2 Jagung 35 30
3 Bungkil kelapa 15 15
4 Tepung ikan 5 10
Total 100 100
B. Kandungan Nutrisi
1  Bahan kering 89,0 88,9
2  Protein kasar 12,1 13,6
3 TDN 66,2 66,1
4 Kalsium 0,2 0,2
5  Phospor 0,9 1,0

Sumber : UPT Pembibitan Ternak Provinsi Sulawesi Tengah

Tabel 7. Waktu dan Jumlah Pemberian Pakan Indukan dan Pejantan

No Waktu Pemberian Pakan Ket.
1 08.00 Konsentrat 1% dari BB
2 09.00 dan 16.00 Hijauan Segar dan Jerami 10 % dari BB

4.1.3 Unit Pelaksana Teknis Pembibitan Ternak “Tandau” Kabupaten Sigi

Penelitian Efektivitas pola kawin random mating (kelompok terkontrol)
dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pembibitan Ternak Kabupaten Sigi
dengan dengan jumlah sampel sebanyak 3 ekor pejantan dan 36 ekor sapi betina

denganrasio 1 :12.
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4.1.4 Kelompok Peternakan Sapi Rakyat

Penelitian dengan pola kawin random mating juga dilakukan pada
kelompok peternakan sapi rakyat di Kecamatan Sigi Biromaru. Ternak milik
kelompok tersebut dipelihara dengan sistem semi intensif, dilepas dan ditambat
pada lahan yang ada di sekitar kandang pada pagi hari dan dikandangkan pada
malam hari. Jumlah sampel penelitian pada kelompok peternakan sapi rakyat
sebanyak 4 ekor pejantan dan 49 ekor indukan dengan rasio 1 : 12.

4.2 Efektivitas Pola Perkawinan Hand Mating dan Random Mating

Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat efektivitas
pola kawin alam baik hand mating dan random mating yang dominan dilakukan
oleh peternakan sapi rakyat di Kabupaten Sigi. Pola kawin hand mating atau yang
sering disebut sebagai kawin antar/tuntun adalah dimana ternak-ternak betina
dipelihara terpisah dengan pejantan, hanya pada saat ternak betina mengalami
berahi kemudian dikawinkan dengan pejantan. Pola kawin random mating
dilakukan dengan memberi keleluasaan pada ternak betina dan pejantan untuk
selalu bersama sepanjang waktu dengan perbandingan 1 : 12 di UPT Bitnak
Tandau Sigi dan rasio 1 : 12 di kelompok peternak.

Penelitian pola kawin hand mating diawali dengan mengamati adanya
tanda-tanda berahi pada ternak untuk kemudian dikawinkan. Dalam memastikan
bahwa semua ternak betina telah kawin, pengamatan dan perkawinan ini
dilakukan selama 2 periode estrus (£ 42 hari). Pemeriksaan kebuntingan dengan
palpasi rektal dilakukan setelah + 64 hari (3 kali siklus berahi) pasca pelaksanaan

perkawinan, dilakukan pada ternak-ternak indukan betina untuk memastikan
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kebuntingan positif. Data kemudian di analisis berdasarkan nilai NRR, S/C dan
Angka Kebuntingan sebagai berikut :

Tabel 8. Data S/C, NRR dan CR Berdasarkan Pola Kawin Hand Mating dan
Random Mating Selama Penelitian

. ¥ Ternak NRR CR Rasio
No Pola Kawin (Ekor) S/IC 5 %) 5 ) 7o
1 Hand mating :
UPT Bitnak 24 1,4 20 83,332 17 70,83° 1 24
Sidera

2 Random mating :
a. UPT  Bitnak

Tandau-Sigi 36 16 27 7500 23 6389" 1 12
b. Kelompok
Peternakan 49 22 28 5714 22 4490° 1 12
Sapi Rakyat
Total 109 75 62
Ket : Angka yang diikuti superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05).

4.2.1 Non Return Rate(NRR)

NRR adalah persentase hewan yang tidak menunjukkan berahi kembali
atau bila tidak ada permintaan perkawinan lebih lanjut dalam waktu 28 sampai 35
hari atau 60 sampai 90 hari (Feradis, 2010). Penilaian NRR berasumsi bahwa
ternak yang tidak minta kawin kembali dianggap bunting. Asumsi ini tidak
sepenuhnya benar, karena selain bunting sapi betina yang tidak minta kawin lagi
bisa saja mengalami berahi tenang, berahi pendek dan kemungkinan lainnya,
ternak yang sudah bunting bisa saja mengalami kematian embrio awal.

Hasil penelitian mengenai NRR hasil kawin alam dengan metode hand
mating dan random mating (Tabel 8) memperlihatkan kecenderungan angka NRR
pada hand mating (83,33%) lebih tinggi dibanding random mating (57,14-
75,00%). Hasil uji X* bahwa NRR hasil kawin pertama dengan metode hand

mating dan random mating pada kelompok terkontrol di Tandau (rata-rata
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75,00%) tidak menunjukkan perbedaan (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
antara kawin alam dengan metode hand mating maupun random mating Tandau
memiliki tingkat keberhasilan yang sama terhadap kebuntingan yang terjadi. Hal
ini diduga disebabkan oleh kondisi estrus ternak, asupan nutrisi yang diterima,
dan skor kondisi tubuh (SKT) > 2,75 (pada skala 1-5) yang relatif sama.
Pemberian pakan ternak indukan pola kawin hand mating yang terkontrol nilai
nutrisinya pada UPT Bitnak, dan pada UPT Bitnak Tandau, penambahan
pemberian pakan konsentrat dilakukan secara teratur 1 kali setiap minggu.
Berbeda dengan angka NRR pada random mating kelompok peternakan rakyat
(57,14%) yang menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05). Rendahnya
angka NRR pada random mating kelompok ternak diduga disebabkan oleh tingkat
peluang tidak terjadinya perkawinan yang besar karena ternak-ternak milik
kelompok biasanya ditambat/diikat pada lokasi yang berbeda sehingga bila
muncul gejala estrus pada betina tidak akan terlayani oleh pejantan sehingga tidak
terjadi perkawinan. Kemungkinan lainnya yang diduga menjadi penyebabnya
adalah dominasi pejantan tertentu dalam koloni ternak sehingga memungkinkan
tidak terjadinya perkawinan, waktu kawin menjadi tidak tepat (terlalu cepat atau
terlambat), kondisi estrus (berahi tenang, berahi pendek atau kondisi anestrus),
libido dan kapasitas kawin pejantan yang digunakan.

Kecenderungan tingginya angka NRR pada metode kawin alam secara
hand mating terjadi karena pada saat betina mengalami gejala estrus dapat
langsung dikawinkan secara alami baik dengan menuntunnya ke pejantan terpilih

atau sebaliknya. Pelaksanaan perkawinan dapat diatur dan dilakukan pada waktu
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optimalnya (x 12 jam setelah muncul gejala estrus) untuk memperbesar peluang
terjadinya kebuntingan. Skor kondisi tubuh (berdasarkan pengamatan superfisial)
juga dinilai memberi pengaruh pada tingginya angka NRR, dimana ternak-ternak
sampel pola kawin hand mating memiliki SKT > 2,75 (pada skala 1-5) yang
merupakan SKT optimal untuk dibuntingkan. Hasil penelitian Firmansyah, dkk.
(2018) menerangkan bahwa SKT 2 dan 3 memberi tingkat keberhasilan
kebuntingan sebesar 95% (22 ekor yang bunting dari 23 ekor sapi sampel).

Pengamatan dan pencatatan NRR yang dimulai pada + 30 hari pasca
berakhirnya masa/periode kawin juga bisa menyebabkan angka NRR pada
random mating menjadi rendah, dimana pada selang waktu tersebut
dimungkinkan terjadinya kematian embrio awal (keguguran) karena buruknya
penanganan terhadap ternak pasca perkawinan dimana ternak tetap dipekerjakan
secara berat.

Jika dibandingkan dengan nilai NRR yang dikemukakan oleh Iswoyo
dan Widiyaningrum (2006), dimana nilai NRR yang baik adalah 79,53 + 18%,
nilai NRR pada pola kawin hand mating sebesar (83,33%) lebih tinggi atau berada
pada nilai optimal, sedangkan nilai NRR pola kawin random mating (rata-rata
66,02%) masih berada pada rentang nilai yang ada sehingga dinilai cukup baik.
4.2.2 Conception Rate

Conception Rate (CR) didefinisikan sebagai angka kebuntingan, dimana
CR hasil penelitian memperlihatkan bahwa metode kawin hand mating cenderung
lebih tinggi (70,83%) dibanding random mating (rata-rata 54,39%). Hasil analisis

lanjut dengan uji X? menunjukkan bahwa angka kebuntingan hand mating
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(70,83%) tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dengan metode
random mating pada kelompok ternak yang terkontrol (Tandau : 63,89%), tetapi
menujukkan perbedaan yang signifikan dengan angka kebuntingan pada ternak-
ternak milik kelompok peternakan sapi rakyat (44,90%).

Perbedaan nilai NRR dengan CR dapat disebabkan oleh karena
pencatatan nilai NRR didasarkan pada pengamatan ada tidaknya ternak yang
mengalami estrus kembali setelah dikawinkan sedangkan CR dihitung
berdasarkan jumlah kebuntingan positif yang dikonfirmasi melalui palpasi per
rektal. Pengamatan estrus di lapangan baik pada kelompok hand mating maupun
random mating dapat terjadi kesalahan dan atau ketidakakuratan pengamatan
estrus yang disebabkan oleh adanya kondisi berahi tenang dan berahi pendek yang
mengakibatkan betina-betina yang tidak menunjukkan adanya estrus kembali
dinyatakan telah terjadi konsepsi atau bunting. Faktor lain tingginya angka NRR
dibanding CR positif dapat disebabkan oleh kemungkinan terjadinya kematian
embrio awal (pengamatan faktor mengenai kematian prematur pada embrio
setelah dikawinkan pada penelitian ini belum dapat dijelaskan).

Terjadinya kecenderungan penurunan nilai NRR ke nilai CR adalah hal
yang wajar karena pendugaan NRR didasarkan pada bahwa ternak yang tidak
kembali minta kawin (berahi) dianggap bunting. Padahal ini tidak sepenuhnya
benar, karena bisa saja ternak tersebut mengalami berahi tenang atau berahi
pendek sehingga luput dari pengamatan. Seperti dilaporkan Jainudeen dan Hafez

(2000) bahwa terjadi kecenderungan penurunan persentase dari NRR ke CR
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sebesar 10 — 15%. Sedangkan Drajat (2002) menyatakan angka NRR 5-10% lebih
tinggi dari ternak yang benar benar bunting.
4.2.3 Service per Conception (S/C)

Menurut Ismaya (2014), angka perkawinan yaitu jumlah perkawinan
yang diperlukan oleh seluruh induk dibagi dengan jumlah induk yang bunting.
Angka perkawinan sebaiknya 1 sampai 2, kalau sudah 3 atau lebih induk harus
diperiksa kesehatan reproduksinya (Hardjopranjoto, 1995).

Hasil penelitian sebagaimana yang tertera pada Tabel 5 memperlihatkan
bahwa nilai S/C seiring dengan CR. S/C pada pola kawin hand mating memiliki
nilai yang lebih kecil (1,4) dibandingkan dengan pola kawin random mating :
(UPT Bitnak Tandau 1,6 dan kelompok peternakan rakyat 2,2). Hal ini
menandakan bahwa tingkat kesuburan kelompok ternak indukan pada hand
mating lebih baik daripada tingkat kesuburan ternak indukan pada random
mating. Dwiyanto (2012), menyatakan bahwa makin rendah nilai S/C makin
subur sapinya, sebaliknya makin tinggi nilai S/C menunjukkan rendahnya tingkat
kesuburan sapi tersebut.

Pada penelitian, angka S/C merupakan angka perkiraan, dimana untuk
mencapai tingkat kebuntingan 100% dibutuhkan 1,4 kali perkawinan pola kawin
hand mating (UPT Bitnak Sidera), 1,6 kali perkawinan pola kawin random mating
(UPT Bitnak Tandau-Sigi) dan 2,2 kali perkawinan pada pola kawin random
mating di kelompok peternakan sapi rakyat. Jika dibandingkan dengan hasil yang
didapatkan oleh Soeharsono, dkk. (2013), tingkat keberhasilan perkawinan

ditinjau dari S/C induk sapi Donggala, nilai S/C rata-rata 1,28 untuk sampai
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terjadi kebuntingan tergolong baik maka nilai S/C pada penelitian masih rendah,

baik yang menggunakan pola kawin hand mating maupun random mating.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a.

Nilai NRR analisis menunjukkan bahwa nilai NRR pada pola kawin hand
mating di UPT Bitnak Sidera tidak menunjukkan perbedaan dengan nilai
NRR pada pola kawin random mating di UPT Bitnak Tandau (P<0,05),
akan tetapi berbeda nyata dengan nilai NRR pada kelompok peternakan sapi
rakyat (P>0,05).

Nilai angka kebuntingan (CR) analisis menunjukkan bahwa nilai CR pada
pola kawin hand mating di UPT Bitnak Sidera tidak menunjukkan
perbedaan dengan nilai NRR pada pola kawin random mating di UPT
Bitnak Tandau pada taraf P<0,05, akan tetapi berbeda nyata dengan nilai
NRR pada kelompok peternakan sapi rakyat pada taraf P>0,05.

Angka layanan kawin (S/C) untuk tingkat keberhasilan kebuntingan 100%
adalah 1,4 kali perkawinan pada UPT Bitnak “Sidera” Provinsi Sulawesi
Tengah, 1,6 kali perkawinan pada UPT Bitnak “Tandau” Kabupaten Sigi

dan 2,2 kali perkawinan pada kelompok peternakan sapi rakyat.
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5.2 Saran

Untuk mendapatkan tingkat kebuntingan optimal dengan pola kawin
alami hand mating dan random mating, maka perlu perbaikan khususnya
manajemen pemberian pakan yang baik, perbaikan skor kondisi tubuh > 3 (pada
skala SKT 0-5), pengaturan waktu kawin yang tepat, pendeteksian estrus dan
imbangan jantan dan betina yang tepat pada pola kawin random mating

(rasio 1:10).
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Waktu penelitian didasarkan pada adanya
estrus pertama pada kelompok ternak
peneiitian

Untuk memastikan terfjadinya proses
perkawinan temak hingga 100% diberi
waktu dengan 2 sikius birahi (£ 42 hari)

O
g,
=
0
b

Variabel

R =k, 2) Hand mating, pengamatan estrus
O ~ dilakukan harian. Jika ada induk yang
4 esfrus akan diantar ke pejantan untuk
olg 7 dilakukan perkawinan,
4 Random mating, proses perkawinan terjadi
] secara alami

Kerangka Pemikiran

Pemeriksaan kebuntingan (PKB) dilakukan +
3 bulan setelah perkawinan terjadi untuk
mendapatkan data kebuntingan positif

Wakiu dan Tempat Penelitian

April - Agustus 2019

UPT Pembibitan Ternak Prov. Sulteng - Sidera
UPT Pembibitan Ternak Kab. Sigi - Tandau

Kip. Peternakan Sapi Rakyat - Sigi

Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah sapi-
sapi indukan produkiif milik peternakan
sapi rakyat dengan kriteria pernah
melahirkan 1-2 kali sebanyak 109 ekor.
Sedangkan pejantan adalah sapi jantan
biasa digunakan dan yang bisa mengawini
betina secara alami, diambil dengan

metode purpossive

Metode

Variabel

O
o
_'-;4

®

O
9]
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NRR adalah jumlah ternak yang tidak kembali estrus

$/C adl jumiah layanan kawin hingga terjadi kebuntinga

Metode
Variabel

—
O
—
=74
=
—
1Y
L
Q.
@
L
@)

CR adalah angka kebuntingan

Keran

HASIL
&
PEMBAHASAN
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il Penelitian

HQSs

I Tomak -m--;-
(Exor)

Hand mating :
uPT Bitnak
Sidlera

Random mating :

A UPT Bitnak
TandauSigl

b, Kelompok
Peternakan
Sapi Rakyat

Total

24

109

4

0

27 7500%

28

8333

574"

7

3

2

70,83"

63,89
q4,90*

ﬂo yang dilkuti superscript yang befbedo podo kolom

yang sama menunjukkan perbedaan nyaia [P<0,05)

Hasil Penelitian

NRR berasumsi bahwa ternak yang tidak kembali
birohl (minta kowin) dianggop bunﬁng

-~ Diduga hal ini disebabkan oleh ketepatan waktu
‘4 kawin, kondisl betina, kondisi estrus, libido dan
' kapasitas pejantan yang relafif sama pada hand

mating dan random mating pada Tandau, namun

pada saat yang sama, antara hand mating
dengan random matling kelompok petemak
sangat dipengaruhi oleh kondisi kefidaktepatan
wakiu perkawinan dimana temak-temak (jantan

dan beting] lebih sering ditombat don
dipekeriakan sehingga menyebabkan terlewatnya

waktu estrus dan tidak terjadinya perkawinan
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janin

Didefinisikan sebagai angka kebuntingan

Angka kebuntingan pada penelitian memperiihatkan

bahwa hand mating (70.83%) lebih tinggi

dibandingkan random mating pada Tandau (63,89%)

dan random mafing pada kelompok petemak

(44,90%).
A
q
4

CR yang dipastikan dengan cara palpasi per rectum

setelah £ 64 hari pasca perkawinan, mengalami

penurunan darl nilal NRR. Pada rentang wak!iu ini masih

dimungkinkan beberapa faktor yong menyebabkannya,

kembailinya birahi namun fidak teramati [birahi tenang

atau birahi singkat) dan adanya kematian embrio awal.,

Penanganan temak yang buruk (tetap dipekerjakan

dengan berat)] pasca perkawinan dapat menyebabkan

keguguran

Hasil Pepelitian.

$/C adalah banyaknya jumiah layanan kawin hingga
terjadi kebuntingan

Nilai $/C terbaik berturut-turut didapatkan
pada hand mating (1,4) lalu random mating
di Tandau (1,6) dan kelompok peternak
(2,2). Menandakan bahwa induk-induk
pada hand mating memiliki tingkat
kesuburan yang lebih baik dibanding
dengan random mating

Pada penelitian, angka S/C merupakan
angka perkiraan, dimana untuk mencapai
fingkat kebuntingan 100% dibutuhkan 1.4
kali perkawinan pola kawin hand mating
(UPT Bitnak Sidera), 1,6 kali perkawinan pola
kawin random mating (UPT Bitnak Tandau-
Sigi) dan 2,2 kali perkawinan pada pola
kawin random mating di kelompok
peternakan sapi rakyat
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AEMEN | CRIAN FENUIVINAN UAN NEDULA TAAN
UNIVERSITAS TARULAKO
PASCASARJANA

- Kampus Bumi Tadulako
UNT JI. Soekarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378, Fax : (0451) 455961
UNTAD Laman : pasca.untad.ac.id, Email : pascasarjana@untad.ac.id

Paly - Sulawesi Tengah 94118
Lampiran SK Nomor - 5363/UN28.4/KM/2020

TRANSKRIP PRESTASI ARADEMIK

NAMA : ZAINAL EFFENDI
NO. STAMBUX : £20215 025
PROGRAM STUDI MAGISTER Il MU ILMU PERTANIAN
LONSENTRAS! LML PETERNAKAN
ANGKATAN - 2015/2016
No PRI MATA KULIAH 5KS NILAL | opoxma | M
ANGKA HURLIF
EXOLOG! PERTANIAN 3 3.50 10,5 B
E: KUIMATOLOG PERT ANIAN | =2 3.00 E) 3
1 PP5 511 STATISTILA | 3 3,75 11,25 a-
¢ PP 532 FILSAFAY (LML 3 4.00 12 A
5 PR 512 TERNOLOGI REPRODUKS] DAN PEMULIAAN TANAMAN TERNAK 3 4,00 12 A
W PPS 516 TEKNIX PENULISAN ILMIAH 3 3.75 3t A-
7 PPS 617 METODOLDGI PENELITIAN 3 3,75 1L.75 A-
5 WP 514 MANAJEMEN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUP 3 £,00 12 A
B AT 522 TEXNOLOG PRODUKS| TERNAK 3 4,00 A
10 P 515 SISTEM PERTANIAN TERPADL 3 4.00 A
i1 WP 617 PERENCANAAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 3 4.00 A
2 PTK 622 INDUSTRI PERUNGGASAN 3 .00 2
13 PTY 623 AGROINL USTRI PETERNAKAN 3 4,00 2 A
4,00 24 0
3,75 25 A |
| 350 3 | B |
b Wiz X : 3.00 X a8 |
| 235 & i 8
| 2.0 = 1
1.G0 6=l
[ 0,00 =]
[IUMUAN 5X5_ 1PK DAN NILALSKS TANA TESIS o - D 3,83 149,25 )
IUMLAH 5K5, IPK DAN NILAI 555 DENGAN N'LAI TESIS A — 45 385 173,25
IUMLAH 5K, 18K DAN NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS A- 45 3,82 17,75
IUMLAH 5KS, 12K DAN NILAI SKS DENGAN NILAI TFSIS A+ 45 3,78 170,25
JUMEAH SKS, IPK DAN NILAI SKS DENGAN NILAS T§£B A5 3,72 167,25
JLUIMLAH SKS, IPK DAN NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS B- 45 3,68 165,75
JUMLAH SKS, IPX DAN NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS C 45 3,58 161,25
JUMLAN SKS, IPK DAN NILAI SXS DENGAN NILAI TESIS D 45 3,45 155,25
JUMLAH SKS, [PK DAN NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS £ 45 3,32 14925
JUDUL TESS : EFEXTIVITAS POLA KAWIN ALAM HAND MATING DAN RANDOM MATING SAPI POTONG PADA KELOMPOK
PETERNAKAN RAKYAT DI KABUPATEN SIGI
JIKA NILAI AKHIR TESIS A, MAKA IPK YANG DIPEROLEH = 355 YUDISIUM SANGAT MEMUASKAN®
JIKA NILAI AKHIR TESIS A-, MAKA IPK YANG DIPEROLEH = 382 YUDISIUM SANGAT MEMUASKAN"
JIKA NILAI AKHIR TESIS B+, MAKA IFK YANG DIPEROLEH = 378 YUDISILUM SANGAT MEMUASKAN®
JIKA NILAI AKHIR TESIS 8, MAKA IPK YANG DIPEROLEH = 372 YUDISIUM SANGAT MEMUASKAN®
JIKA NILAI AKHIR TESIS 8-, MAKA IPK YANG DIPEROLEH = 3,60 YUDISIUM SANGAT MEMUASKAN®
JIKA NILAI AKHIR TESIS C. MAKA |PK YANG DIPEROLEH = 3,58 YUDISIUM MEMUASKAN*
JIKA NILAJ AKHIR TESIS D, MAKA IPX YANG DIPEROLEN = 345 YUDISIUM MEMUASKAN*
JIKA NILA) AKHIR TESIS E, MAKA IPK YANC DIPEROLEH = 33z GAGAL/TIDAK LULUS*
SEMBIMBING Dr. ke ABDULLAK NASER, M ¢
PEMBIMBING 1f D, Ir. YULIUS DUMA, M.®
PROPDSAL 04 APRIL 2019
HASIL PENELITIAN 10 AGUSTUS 2020
TESIS : 23 DESEMBER 2020
PREDIKAT YUDISIUM - MEMU ASKAN / SANGAT MEMUASKAN / PUIAN®)
LAMA TEMPUH STUD! - 01-07-2015 5.D 23-12-2020 ( 4 TAHUN 11 BULAN 22 HARI )**
“1caret yang Sidak perhs 2an Sngian salah saty vang dimaksor
**) Cuti Semester Ganiji Tanun Akademik 2017/2018
PALU, 25 DESEMBER 2020

a.n. DIREKTUR
WAKIL DIREKTUR BIDANG AKADEMIK
DAN KEM, SWAAN

£ Piofybr. SYAMSUL BACHRI, 5.E., MLSI, f
NIP 19620011 198910 1002
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LEMBAR CLIRING ADMINISTRASI UJIAN AKHIR STUDI

PASCASARJANA
NAMA . TAards]  ETEND|
NOMOR STAMBUK £do2 Togy
PROGRAM STUDI Magister/Deiorst-. [SMY -1 MU Penpartian
A. REKAPITULASI NILAI
NO DISTRIBUSI NILAI JUMLAH PARAF PETUGAS
1 A R el
2 A- 3 74 |
3 B : 7
4 8 1 L T :
5 8- :
5 B G
7 "0 i | -
3 £
\ | Jumlah Mata Ku'iah = 1% £
| | 1P% tanpa Tesis = 33 ja
B. ADMINISTRAS!
Clearing
NO PERSYARATAN Ada / Tidak Paraf
Ada ,
1 | Lembar Clearing /tidakAda | £
2 | BUKTI BAYAR SPP DARI AWAL SAMPAI AKHIR YANG (ASLI) Add/tidak Ada 4
3 | SURAT KETERANGAN BEBAS PIN JAM BUKU PERPUS PUSAT @/ﬁdak Ada / *
DAN PERPUS PPS UNTAD {ASLI) ) l
4 | KRS ONLINE 1 Sampai Terakhir | &dtidak Ada .
|5 | KHS ASLI DARI SEMESTER 15/0 3 _ AdpjtidakAda |
[ "6 | SKUJIAN PROPOSAL, SK SEMINAR HASIL, SK LIIAN @/tidak Ada
1 TERTUTUP COPYAN % | = /
" 7 | BUKTIJURNAL YANG SUDAH TER-UPLOAD Rdgjtidakada [ /7,
[ 8 [ SERTIFIKAT MATRIKULAS| (ASLI) ga/udak Ada 7
T 9 | SERTIFIKAT TOEFL (ASLI) . Jtidak Ada | A
10 | KETERANGAN CUTI AKADEMIK (asli) A»@/ud.ak Ada | " F ]
MELAMPIRKAN BUKTI PERNAK MENGIKUTI SEMINAR
11 MINIMAL 10X BUAT PROPOSAL DAN HASIL 5 Kali Adp/ridak Ada )
|12 | MAAP SNELHEKTER SESUAI PRODI “Kégy'tidak Ada ¥
C. KESIMPULAN = '
NO | URAIAN KETERANGAN
1 | LAMA TEMPUH STUDI 4. TAAUN.....])..BULAN..22.. HARI
2 | JADUAL UJIAN TERTUTUP i
HARI : [Lanpu TGLU.PROPOSAL  : 04 /04 [ 20
TGL  : 2% DEEMRER 040 TGL U. HASIL : /o £08 [ 2020
aM s 1%-00 - dEiepat
3 | Paraf Petugas Cliring Administrasi /
14w T ! g
|4 | Paraf Petugas Cliring Nilai r =

pun AbAOT
- Camerm Gayl L 303 Jaond

Palu,

Mengetahui,

Wakil Direktur Bidang Akademik
Dan Kemahasiswaan,

f
f

Prof, Dr. Syamsul Bachri, S.E.. M.Si. &
NIP. 196209111989101002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADVLAKG
LASCARARIANA
Kapus Bunri Fadunak
T Saoctarao Hatt Yo ¢ Pzl - Sylowesi Tengeh 6418
Telp (0451) 429378, F = (0431 -*90.

Taman: pasca.pnrad ac i, Emailt poscse I]c w@muntad.ac.id

Paic, 12 Apni! 2018
Nomor ¢ SEIANNZEATKMIZU19
Lampiran AN
Perinal izin Mefahukar Pensliio
Kepada Yih

L. Kepzala UPT Perrbilufan Ternsk Provizai Sutawest Toazab:
2. Kepala UPT Pembibitan Ternak Kabupalen Siai.
di- .

l\.mrat

D' ‘arr l.ux_.<. enyeiesaian studi Manssiswa di bawah

\
) .'Nm'na © Zaigal Eeéndi
Nemor Stambu'. -+ E262:5025 ' -

Program Stud: : Negister Hau-lHmu Pertagisn
Maka yang hersergrutan akan melakukan pensiizon dzngen judui:

“Effektifitas Folu Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating pada Kelompok
FPeternakan Supi Relyat di Aahupateu Sigi

Untuk malsud arsebui, mohor Fianya memessizar izin Aopady  mahasiswa tersebut
untuk mengambii dala &i’instansi yong Bapa! /by tirpin

Auas perhatian dan “erjg sama yang baik. diucapkan 2rima kasih

ar. Direnour
Wal.al Dvrﬂl’fml Bidang
,ékﬁ“le t}an h emahasiwaan.

= ) N300 g 3;(3?* s
Dr. Nawawi Natsir, 41.8i. é‘_?j
NIP, 19680512 199303 1 004

Tembusan : =
1. Program Stud; ! iaglst« v lImu- llr“m Pertanian;
2 Aa\lﬂ
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PEMERINTAN KABTPATEN SIGH
DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

JEPrarsidar Desa Mpsuscre: Kecasune, S Stromam Kosde Pox 94361

S Aguste 2009

Nomo: . gzq{-’;“ Jings e suati Kepudaa Y6
 ampiran or Pascasarjacn i ivessitas Tadulako
Hai - Reterenenn Pelpkeansan i

Penelitian Palu

SURAT KETERANGAN b2l KSANAAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Ihsan, S.Pt

Nip T 19780422 200654 | 106

Jabatan Kepala Bidang Sarer. Prasersaa dao Peayuluhsr

instazisi : Dinas ecremaken Cea Kesehaian Hewsn Kabupaten
Sigi

Meneunghan Bahws Mshastswa :

Nams * i Taina! Efendi

Stzmbuk T 20215025

Progeam Studi  : IMagister Hmu-ilmu Prtanian
inivacsttas : Urpversitss T&t{ﬂl?.ko

Benar telah melaksanakan pencliiizn delam lingkup Wilayah Kabupaten Sigi dari bulen
April sampai dengan Bulan Agnstus 2019, dalam rangka menyclesaiken studi S2 (Strma 2)
deisgan judul penelinan “Effektifitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating
pada Kelompok Peternakan Sapi Rakyat di Kabupeton Sigi*.

Demikizn Surat Keterangan ini dibust urtik digunnken ssbagainana niestinys:

&.n Kepala Dinas Peternatian dan Kesehatan Hewen
Kabhupaten Sig

Kopala Bidu&:x‘ g gu( asacana, din Penyaluhan

/ \'\:}—- (lA‘Ei

‘VI\\

Ulindai dengan CamScanner
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KEMENIEKIAN FENUIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO
PASCASARJANA

Kampus Bum Tadulako Tondo
JI Soekamo Hatia Km © Talp (0451) 428378 Fax (0451) 455951
omad pascafunted ac e
Paly - Sulawesi Tmmno

Hal :Permohonan Ujisn Tertutup TESIS

Dengan hormat, dengan mi saya .

Nama Mohasiswa « Zainal Effendi

Nomor Pokok E202 15025
Program Studs - llmu-itmu Pertanian
Judul Penehitian Efektivitas. Pola Kawin Alam Hand Matng dan Random Mating Sapy Potong pada

Kelompok Pelemakan Rakyal di Kabupaten Sigi
Komisi Penasihat,  Ketua . Dr. Ir. Abdullah Naser, M.P.
Anggota - Dr. Ir. Yulius Duma, M.P.

Mengujukan permohonan untuk diselenggarakan Upan Tertutup Tesis Untuk ity bersama i terlampir Naskah
Tesis yang telah divetuju olch Komisi Penasih

Palu, 21 Desember 2020

Pemohon,
’
Zainul El
E20215
Persetujuan im pengu)i .
Tangga! Porsctupuan Wakiu Tanda Tangan
No. Nama Jabatan | Peners  Sommw
Naskah Har/Tgl | Jam
: Rabu, 23-1 1530 -
1 |Prof Ir. Rusdi, M Agr, S Ph.D Ketua A ok
2 Ir_mzmsunb-um.msa Sekretaris ';-:-20223‘ IS.M:
i Rabu, 23-| 1530~ |
3 |pr tr Mirgjuddin, M Kess. Anggota 0&202239 ! .
4 |Dr.Ir. Abdullah Naser, M P Anggota '&‘;Taé’n' Z‘:‘o“ ,
5 |Dr. Ir Yulius Duma, MP Anggota ';h::éln 1530 ﬂ
—— =
Catatan .
- Tamggal penytlonggaraan seminas 7 /d 15 hai setclah naskab ditcrma.
- Apabila ada pecbedaun waktu dori masing-masing pengujt muska KPS wkan
mengatur schingga ditemukan waktu yang scsua ol sckurang-kurangnya
%0 % jumlsh pengoy

Dipindai denaan CamScanner
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

PASCASARJANA

Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI Soekamo Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
UNTAD email pasca@untad ac.id
Palu - Sulawesi Tengah 94118

REKOMENDASI

Setelah mempelajari dan mempertimbangkan penampilan akademik secara keseluruhan serta Tesis
yang di ajukan oleh :

Nama Zainal Effendi

Stambuk : E202 15025

Program Studi ¢ llmu-ilmu Pertanian

Judul Penelitian - Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapi Potong pada

Kelompok Peternakan Rakyat di Kabupaten Sigi

Maka dengan ini kami rekomendasikan bahwa yang bersangkutan dapat menempuh Ujian Tesis,
dengan tim penguji sebagai berikut :

L Prof. Ir. Rusdi, M.Agr, S¢., Ph.D. Ketua
2. Prof. Dr. Shahabuddin, M Si. Sekretaris
3 Dr Ir. Mirgjuddin, M.Kess Penguji Utama
4. Dr. Ir. Abdullah Naser, M.P Pembimbing Utama
5. Dr Ir. Yulius Duma, M.P Pembimbing Anggota
Jadual Pelaksanaan Ujian Tesis :
Hari/Tanggal ' Rabu, 23 MW SO0
Jum 1530 Wb - pla=
e 7 g

Demukian rekomen ni diberikan kepada yang bersangkutan untuk pengajuan Ujian Tests, atas
kerjasama yang baik di ucapkan terimah kasih.

Paluy, 21 Desember 2020

Wakil Direkrur Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan

/fﬁ‘:u

Prof. Dr. S | Bachri. S.E M;"g’(
NIP. 196209111989101002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PASCASARJANA UNTAD

Kampus Bumi Taduiako Tondo
JI. Soskarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax (0451) 455981
ail: d ac.id

UNTAD Palu - Sulawesi Tengah 54113
Nomor . 694 1uN2s 4/kMr2020 Palu, 21 Desember 2020
Perihal : Undangan Penguji Tesis
Kepada Yth.:

1. Prof. Ir, Rusdi, M.Aar , Sc.. Ph D
2. Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si

3. Dr. Ir. Mirajuddin, M. Kess.

4. Dr. Ir. Abdullah Naser, M P

5. Dr. Ir. Yulius Duma, M.P.

Di -
PALU

Dengan hormat kami mengundang Saudara untuk menghadiri dan bertindak sebagai pengujl dalam sidang
Ujian Tesis mahasiswa atas nama

Nama . Zainal Effendi

Nomor Pokok - E202 15025

Program Studi . limu-imu Peranian

Judul Penelitian ! Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapi Potong pada

Kelompok Petarnakan Rakyat di Kabupaten Sigi

Akan dilaksanakan pada:

HarifTanggal : Rabu, 23 Desember 2020
Jam : 13.00 Wita - Selesai
Tempat . Ruang Seminar Gedung C lantai 1 (satu) PPs. UNTAD

Atas perhatian dan kehadirannya tepat Wakiu, disampaikan terima kasih.

an. Direktur
Wakil Direktur Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan =

~

bt

-

Prof. Dr. Syamsul Bachri, S.E., M.Si |

NIP. 196209111983101002

Tembusan Kepada Yth.:
!, Wakil Direkfur Bidang Akademik dan Kemghasiswasn PP UNTAD & Palu;
2. Wakil Direktur Bidsng Umum PPs. UNTAD & Palu
3 Kearfinatar Prasenm Stk Macirtas 8o o
4 Masing-masing penguji di Palu;
AR yang b

-
6, Arsip.
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UNTAD

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEéUDAYAAN

PASCASARJANA UNTAD

Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI Soekarmo Hatta Km @ Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455051
email pasca@untad ac.id
Palu - Sulawesi Tengan 84118

Membaca

Menimbang a. Bahwa pelaksanaan ujian tesis sebagal tugas akhir mahasiswa Pascasanana
LIniversitas Tadulako adalah persyaratan akademik untuk memperoleh gelar magister

Mengingat

KEPUTUSAN
DIREKTUR PASCASARJANA
UNIVERSITAS TADULAKO
Nomor: (23 [UN28.4/KM/2020

TENTANG

PENETAPAN TIM PENYELENGGARA UJIAN TESIS SEBAGAI TUGAS AKHIR
MAHASISWA PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS TADULAKO

Direktur Pascasarjana Universitas Tadulako:

Usulan Koordinator Program  Studi Magister  limu-limu  Pertanian
Penysienggaraan dan Komposisi Tim Pelaksana Ujian Tugas Akhir;

Rekomendasi Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan tentang Ketua Tim

Penyelengpara Ujian Tugas Akhir

lenjang strata dua (S2).

b Bahwa mahasiswa yang ditetapkan calam keputusan ini untuk menempu ujian fugas

akhir telah memenuhi syarat akademik

(2]

dengan keputusan direktur,
1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Perncidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. Keputusan Presiden R Nomor 36 Tahun 1981 tentang Pendirian Universitas Tadulako.

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 15 Tahun 2015
tantang Orynnisasi dan Tata Kere Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
B Keputusan Maonteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi R.I Nomer 44 Tahun 2017

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Tadulako

~!

lentang Statuta Universitas Taduiake

. Keputusan Direklur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 159/D/T/2007 Tanggal 29
Januari 2007 tonlang liin Penyslenggaraan Program Studi Magister llmu-limu Partanian

Jenjang Program Strata Dua (S-2) pada Universitas Tadulako

9. Kepulusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor.0545/SK/BAN-
PTIAkred/MAV/2016 Tanggal 20 Mei 2016 tentang Status, Nilai, Peringkat dan Masa
Berlaku Akreditasi Program Magister di Perguruan Tinggi. Program Studi limu-limu

Pertanian pada Universitas Tadulako

10. Keputusan Rektor Universitas Tadulako Nomor 402/UN28/KP/2014
Pemberhentian dan Pengangkatan Dosen yang diberi Tugas Tambahan
Direktur Pascasarjana pada Universitas Tadulako periode 2014-2018;

Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease
{Covid-19) di Parguruan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Butir Momar
5 (Lima). Menyelenggarakan Pembelgjaran Jarak Jauh Sesuai dengan Kondisi PT
Masing-Masing, dan Menyarankan Mahasiswa untuk Melakukan Pembelajaran dan

"

Rumah

Rekior Nomor 4076/UN28ISEI2C20, Tentang Perubahan Kelima Atas Surat Edaran
Rektor Nomor 3981/UN28/SE/2020 Tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil
Negara dan Kewaspadaan dalam Rangka Upaya Percegehan Infeksi Covid-13 di
Lingkungan Universitas Tadulako, Butir nomor 1 Memperpanjang Masa Pembalajaran/
“ Praktikam/ Ujian Akhir Semaster/ Seminar Proposal/ Seminar Hasill Ujian Tugas Akhir/
Wisuda dan Fegiatan Akademik Lainnya, yang Melibatkan Mahasiswa untuk
Dilaksanakan Secara Online/Daring sampai dengan Tanggal 4 Juni 2020 (Akhir

Parkuliahan Semester Genap 2019/2020.
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Bahwa berdasarken perlimbangan bulir a dan b di atas, pelaksanaannya dieiapken

Keputusan Mantori Risel, Teknologi dan Pendidikan Tinggi R.| Nomor 8 Tahun 2015



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PASCASARJANA UNTAD

Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455881
email_pasca@untad ac.id
Palu - Sulawesi Tengah 34118

MEMUTUSKAN
Menetapkan

PERTAMA 1 Menetapkan mahasiswa peserta ujian Tesis:
Nama Zainal Effendi
Stambuk E 20215025
Program Studi  limu-ilmu Pertanian
Judul Tesis Eizkiivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating
Sapi Potong pada Kelempok Petemakan Rakyat di Kabupaten
Sigi
Tim penguji:
1. Prof. Ir. Rusdi, M.Agr., Sc., Ph.D. Ketua Tim
2. Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. Sekretaiis
3. Dr. Ir. Mirajuddin, M.Kess. Penguiji Utama
4. Dr. Ir. Abdullah Naser, M.P. Pembimbing Uiama
5. Dr. Ir. Yulius Duma, M.P. Pembimbing Anggota
KEDUA : Konsekuensi pembizyaan yang diperiukan atas diterbitkannya keputusan ini,
dialokasikan melziui system perhitungan pembayaran Remunerasi sesuai
dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan yang berlaky;

KETIGA - Pelaksanaan Ujian Tasis Secara Offline

KEEMPAT - Keputusan ini Beriaku Terhitung Mulai Tanggal Ditetapkan, dengar Kstentuan apabila
dikemuciian hari ternyata terdapat Kekeliruan di dalamnya akan di Adakan Perbaikan
Sebagaimana mestinya

Ditetapkandi :PALU
Pada Tanggal : 21 Desember 2020

Di.'ektut;/

/A
/ \
J/ ‘
L A
Prof. Dr. Ir. H. Alam Anshary, M.S¥., IPUNASEAN En

NIP. 195812011986031003

Tembusan Kepada Yth.:
1 Roktor Universites Tedulako (sebagai laporan) di Palu
2. Wakil Divektur Bidang Akedamik den Ki has: PPa UNTAD i Paiv!
3 Wakil Direktur Bideng Umum PPs. UNTAD di Palu,
4. Koordinator Program Stucl MAIP. PPs. UNTAD d Palu,
5 Tim Pangui of Padu,
8 Mahosisws yang b o
7 Arsip
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KEMENTERIAN PENDIDIXAN DAN KEBUDAYAAN

PASCASARJANA UNTAD

Kampus Buri Tadulako Tondo
JI Soekarna Halta Km. § Teip (0451) 429378 Fax. (0451} 455861
email. pasca@untad ac.id
Palu - Sulawesi Tengah 84118

KEPUTUSAN
DIREKTUR PASCASARJANA
UNIVERSITAS TADULAKO
Nomor: (,2¢ 72 /UN28.4/KM/2020

TENTANG

PENETAPAN TIM PENYELENGGARAAN PEMBIMBINGAN TUGAS AKHIR
MAHASISWA PASCASARJANA UNIVERSITAS TADULAKO

Membaca

Monimbang

Mengingat

Direktur Program Pascasarjana Universitas Tadulako:

Rekomendasi Koordinator Program Studi Magister limu-limu Pertanian tentang
Komposisi Pembimbing Litama dan Pembimbing Anggota;.

a bahwa mahasiswa yang lercanium dalam sural keputusan im telah mamenuni

persyaratan untuk metakukan penelitian dalam rangka penulisan tesis sebaga: liLgas
akhir untuk memparolel galar magisler

b. bahwa untuk memenuhi kesempurnaan dalam penulisan tesis ditetapkan tim

pembimbing yang memenuhi syarat untuk membimbing dalam penyelesalan tugas
akhir,

c bahwa berdasarkan pertimbangen butir a dan b di atas, penyelenggaraannya

ditetapkan dengan keputusan direktur

- 1. Uncang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:
2. Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tinggl.

4 Keputusan Presiden R.I. Nomor 36 tahur 1981 tentang Pendinan Universitas

Tadulako;

5 Peraturan Mentari Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 15 Tahun 2015

Tentang Organisasi dan Tata Kere Kamentesian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinnai

& Keputusan Menten Riset, Teknolog: dan Pendidikan Tinggi R | Nomor 44 Tahun 2017

tenlang Oraanizas) dan Tata Kerja Universitas Tadulaka

7 Keputusan Mnnteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tingg R.| Nomor 8 Tahun 2015

Tentang Statula Universitas Tadulako

8. Keputusan Direitur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 15S/D/T/2007 Tanggal 29

Januari 2007 lentang ljin Penyelenggaraan Program Studi Magister limu-limu
Pertznian Jenjang Program Strata Dua (S-2) pada Universitas Tadulako.

9. Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor : 0545/SK/BAN-

PT/Akred/M/\V/2016 tanggal 20 Me) 2016 tentang Status, Nilai. Pering«at dan Masa
Berlaku Hasil Akreditasi Program Magister di Perguruan Tinggi. Program Studi limu-
|imu Pertanian pada Universitas Tadulako

10. Keputusan Rektor Universitas Tadulako Nomor, 234/UN28/KPf2018 tentang

1

Pemberhentian dan Pengangkatan Dosen yang diberi Tugas Tambahar sebagal
Direkiur Pascasarjana pada Universitas Tadulako periode 2018-2022;

Surat Edaran Kementerian Pendidikan a3 Kebudayaan Direktorat Janderal
Pendidikan Tinggi Nomor 1 Tahun 2020 Tenlang Pencegahan Penyebaran Gorona
Virus Disease (Covid-19) di Perguruan 1inggi, Kemenlorian Pendidikan dan
Relicr Nomor 4076/UN28/SEI2020, Tentang Perubahan Kelima Atas Sural Edaran
Rekior Nomor 3981/UN28/SE2020 Tentang Penyesuaian Sisten Kerja Aparatur Sipil
Neqgara dan Kewaspadaan dalam Pangka Upaya Pencegahan Infeks Covid-19 di
Lingkungan Universitas  Tadulake, Bufir nomor 1 Memperpanjang Masa

2 pembeiajaran/ Praklikum/ Ujian Akhir Semaster/ Seminar Proposall Seminar Hasil/

Ujian Tugas Akhir/ Wisuda dan Kegiatan Akademik Lainnya, yang Melibatkan
Mahasiswa untuk Dilaksanakan Secara Online/Daring sampai dengan Tanggal 4 Juni
2020 (Akhir Perkuliahan Semester Genap 2019/2020.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYA AN

PASCASARJANA UNTAD

Kampus Bumi Tadulako Tondo

JI. Soekarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax (0451) 455961

amail: gasca@;mtad.ac.id
Palu - Sulawesi Tengah 94118

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Menetapkan Sdr:

MEMUTUSKAN

1. Dr. Ir. Abdullah Naser, M.P.
2. Dr. Ir. Yulius Duma, M.P.

sebagai tim pembimping untuk bertugas pembimbing penyelesaian tugas akhir
mahasiswa di bawah ini

Nama
Stambuk
Program Studi
Judul Tesis

;. Zainal Effendi
: E20215025

limu-ilmu Pertanian

. Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating

Sapi Potong pada Kelompok Peternakan Rakyat di Ksbupaten
Sigi

Konisekuensi pembiayaan yang diperlukan atas diterbitkannya keputusan ini,
dialokasikan melaiul sistem perhitungan pembayaran Remunerasi sesuzi dengan
ketentuan peraturan Perundang-undangan yang beriaku;

Keputusan ini Berlaku Terhitung Mulai Tanggal Ditetapkan, dengan Ketentuan
apabila dikemudian hari ternyawz tardapat Kekelinuan di dalamnya akan di Adakan
Perbaikan Sebagaimana mestinya

remousan nepaaa rin.:
i. Rektor Universitas Tadulako (sebagal laporan) di Palu:
2 Walil Dirmktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan PPs. UNTAD di Palu,
3. Wakil Direktur Bidang Umum PPs. UNTAD di Palu
4. Koordinator Program Studi M.I'P PPs. UNTAD di Palu;
5. Tim Penguji i Palu;
6 Mahasiswa yang bersangkutan,

7 Arsip.

Ditetapkandi :FALU
Pada Tanggal : 21 Desember 2020

Direktur,

S
NIP. 125812011986031003
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKD
PASCASARJANA

Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soakarno Hatta K 9 Telp: (0451) 428378 Fax: [0451) 455061
emall: peeca@untad.ao |d
Palu - Sulswesi Tengah 94118

TANDA PERSETUJUAN NILAI AKHIR TESIS

Pada hari ini Kamis tanggal 23 Desember 2020 Jam 13.00 Wita, telah diiaksanakan Ujian Tertutup, a.n, :

Nama : Zainal Effendi

No, Stambuk : E 202 15 025

Program Studi : Timu-ilmu Pertanian

Program Pendidikan ~ : Magister (52)

Judul Penelitian - Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapi Potong pada
Kelompok Peternakan Rakyat ai Kabupaten Sigi

Hari/Tanggal . Rabu, 23 Desember 2020

Waktu diskusi 13.00 wita

Tempat ¢ Ruangan Ujian PPs.- UNTAD

Penjelasan penilaian/komentar lain :

Metode Hasil Penulisan |Penguasaan| Cara
No Nama Tim Penliai Hasil Jumiah
Penelitian| Penelitian| Penelitian __ Materl: | Presentasi

1 |Prof. Ir. Rusdi, M.Agr., Sc., Ph.D. | & 86 86
2 |Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. Jé a | S 3 | 6
3 |Dr. Ir. Mirajuddin, M.Kess. 8) | 87 &Y d ¥ J}
4 |Dr. Ir. Abdullah Naser, M.P. Jfg [% (Y(f 1— c% J/’
‘ 5 |Dr, Ir. Yulius Duma, M.P. dl i _(36 ‘g/: (?Zy ' 8'£) ‘_(.%/ ‘

[ - suiniah
| o [~
— - Rata-rata 1
Lulus A/A-/B+/B/B-/C/D/E/™)
Moderator Padoman Penilaian:
LA > 35
2.A- 80,1 -85
A 3B+ 75,1 - 80
4B 70,1 -75
5 B- 65.1-70 °
Prof. Ir. Rusdi, M.Agr., Sc., Ph.D. 6C 50,1-65
72D 45,1 -50
8 E 0-45
No Nama Tim Penilai Tanda Tangan
Y ol
1 |Prof. Ir. Rusdi, M.Agr., Sc., Ph.D 5 ﬁ____.
- LA
2 |Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si.
| \ //
‘\ 5
3 |Dr. Ir. Mirajuddin, M.Kess. ; M/-/
AT L
4 |Dr. Ir. Abdullah Nacer, M.P, W
5 |Dr. Ir. Yullus Duma, M.P. [\‘) \-——"\'
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KEMENTTRI VENDIDIKAN DANKEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO
' PASCASAR IANA
Kampus Bumi Tadulake Tondo
Ji. Soekamno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
email: pasca@untad.ac.id
| s = ouraiveal |Gl 1gan ¥4 11

BERITA ACARA UJIAN TESIS MAGISTER

Pada hart ini Rabu, langgal 23 Desember 2020, pukul 13.00 Wita, berdasarkan Undangan Ujian Tesis
Magister Nomor : 1985/UN28.4/KM/2020. tangeal 21 Desember 2020, telah dilaksanakan Ujian Tesis
Magister terhadap mahasiswa :

Nama Mahasiswa ! Zainal Effendi

Nomor Pokok : E20215025

Program Studi . Imu-ilmu Pertanian

Judul Penelitian . Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapi Potong

pada Kelompok Peternakan Rakyat di Kabupaten Sigi

Oleh panitia Ujian Tesis Program Pascasarjana | niversitas Tadulako, vang sesuai dengan Surat Kepuiisan
Paniria Ujian Tesis Nomor : 1984/UN28 4/KM/2020, tanggal 2 | Desember 2020

Ketua ¢ Prof. Ir. Rusdi, M.Agr.. Sc., Ph.D
Sekretans . Prof. Dr. Shahabuddin. M.Si
Anggota ¢ 1. Dr. Ir. Mirajuddin. M Kess

2. Dr. Ir. Abdullah Naszer, M_P
3. Dr. Ir. Yulius Duma. M_P.

Dengan hastl © Lulus / Fdak-Lolus
Nilai @AY A-I/B+IBIB-{CIBIEM)
Kategori © Dengan-Pudian / Sangat Memuaskan / Memuaaskan *)

Yudistum telah diucapkan oleh Panitia Ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Tadulaka di depan
peseria ujan.

Berita acara int dibuat rangkap dua dan ditanda tangani oleh Ketua, Sekretaris dan Mahasiswa teruji

Palu, 23 Desember 2020

Ketua Mahasiswa Sekretaris
h—
Prof. Ir. Rusdi, M.Agr., Sc., Ph.D. Zwnal Efgndi abuddin, M.Si.

*) Coret vang tidak pertu
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

PR A e B it m s w
LR S e L LD L

Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekamo Hatta Km. 9 Telp: (0451) 426378 Fax: (0451) 455061
ihiail, asvailul led auad

Palu - Sulawesi Tengan 24118

DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP

Nama Mahasiswa  Zainal Effendi

Nomor Pokok E 202 15025
Program Studi Imu-ilmu Pertanian
Komisi Penasinat 1. Dr. Ir. Abdullah Naser, M.P. (Ketua)
2. Dr. Ir. Yulius Duma. M.P. (Anggota)

Judul Penehitian - Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapi Potong pada

Kclompok Peternakan Rakyat di Kabupaten Sigi

Hari/Tanggal Rabu, 23 Desember 2020
Waktu Ujian : 13.00 Wita- Selesai
NILAL:

1. Metodologi Penehtian

(=

Hasil Penelitian

& W

Penguasaan Materi

Cara Presentas)

w

Nilai Rata-rata

Pedoman Pemijaan:
1.A >83
2.A 80.1 -85
3. B+ 75,1 -8C

4B 70,1 -75
5.B- 65.1-70
6.C 50.1 - 65
7.D 45.1-50
8. E 0-45

Penutisan Hasil Peneliian - GP‘S\ .

Palu, 23 Desember 2020

Penilai,

;SW\/

Dr. Ir. Yulius Duma, M.P.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

s —~armAmMm LANIA
e P hdas2al b Zalh e

Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekarmno Hatta Km @ Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455061
= amail nasca@untad.ac.id

Palu - Sulawasi Tengah 94118

DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP

\ama Mahasiswa  : Zainal Effendi

Nomor Pokok : E 202 15025

Program Studi - Iimu-ilmu Pertanian

Komisi Penasihat  : 1. Dr.lIr. Abdullah Naser, M.P. (Ketuna)
2. Dr. Ir. Yulius Duma, M.P. (Anggota)

Judul Penelitian - Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapi Potong pada
Kelompok Peternakan Rakyat di Kabupaten Sigi .

[Hari/ Tanggal - Rabu, 23 Desember 2020
Waku Lijian - 13.00 Wita- Selesai
NILAT:

| Metodologi Penelitian AR, FRpRe

Hasi| Penelitian it 8é =

rJ

13

penulisan Hasil Penelitian
4 Penguasaan Materi 3 gg

5. (Cara Presentasi
Nilal Rata-rata

Pedoman Peniiaian:

1A > 85

2 A- 80,1-85

3. B+ 75.1-80

1B 70.1-75

3 B- 63,1-70

6.C 50,1 - 65 patu, 23 Desember 2020
7.D 45,1-50

8.E 0-45

Dr. 1r. Abdullah Naser, MLP.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KFSUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

PASCASARJANA

Kampus Bumi Tadulaxo [onoo
JI. Soekamo Hatta Km. 8 Telp (0451) 429378 Fax (0451) 455961
email: pasca@untad.ac id

UNTAD Palit - Sulawesi Tennah 94117
DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP

Nama Mahasiswa  Zainal Effendi
Nomor Pokak E 202 15 025
Program Studi : Mmu-iimu Pertanian
Komisi Penasihat 1. Dr. ir. Abdullah Naser, M.P. (Ketua)

2. Dr, lr. Yulius Duma, M.P, (Anggota)
Judul Penelitan - Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapi Potong pada

Kelompok Peternakan Rakyat di Kabupaten Sigi E
Hari/Tanggal :Rabu, 23 Desember 2020
Waktu Ujian 1300 Wita- Selesai
NILAIL:

1. Metodologi Penelitian IR S

12

A= ke

R

Hasil Penelitian

Penguasaan Maieri

Cara Presentasi

Nilai Rata-rata

Pedoman Peniiaian:

A
. A-
. B+
B
B-
6.C
7.D
8. E

AL e

> 85
80,1 -85
75,1 -80
70,1-75
65.1-70
50,1 - 63
45,1 -50
0-45

Penulisan Hasil Peneiinan P A

Palu, 23 Desember 2020

=

Dr. Ir, Mirajuddin, M.Kess.

P
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

- PASCASARKJANA

Kampus Bumi Tadulake Tendo
JI Soekamo Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax (0451) 455261
UNTAD Pal - Suawesi Tengan 54118
DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP
Naina Mahasiswa  * Zainal Effendi
Nomor Pokok E 20215025
Program Studi . [Imu-ilmu Pertaman
Komisi Penasihat 1. Dr. Ir. Abdullah Naser, MLP. (Ketua)
2. 9r. Ir. Yulius Duma, M.P. (Anggnta)

Judul Penelitian - Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Marting Sapi Potong pada -

Kalompok Peternakan Rakyat di Kabupaten Sigi

Hari/Tanggal . Rabu, 23 Desember 2020
Waktu Ujian 13 .00 Wita- Selesai

NILAL:

1. Metodologi Penelitian % ki

2. Hasil Penelitian LA\

3. Penulisan Hasil Penclitian &

4.

Penguasaan Materi o gz -

5. Cara Presentasi

Nilai Rata-rata ez }

Pedoman Penilaian:

LA > 85

2. A- 80,1 -85

3. B+ 75,1 -80

4B 70,1 -75 :
5 B- 65,1-70

6.C 50.1-65 Palu, 23 Desember 2020

T EX 45,1 -50

8. E 0-45 Penilai,

Frotydgl dShahabuddin, VLSL
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBiJDA YAAIN
éﬁ UNIVERSITAS TADULAKO

il FASUADARJANA
Kampus Bumi Tadulake Tondo
JI. Soekarmno Hatta Km 9 Telp (0451) 429378 Fax: (0451) 455861
UNTAD ot nacaafuntad ac in
Paly - Sulawesi Tengah 94118

DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP

Nama Mahasiswa  : Zainal Effendi

Nomor Pokok - E 202 15025

Program Studi - lmu-ilmu Pertanian

Lomisi Penasihat - 1. Dr. [r. Abdullah Naser, M.P. (Ketua)
2. Dr. Ir. Yulius Duma, M.P. (Anggota)

judu! Penelitian  ; Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Mating Sapt Potoni pada
Kelompok Peternakan Rakvat di Kabupaten Sigi

1ari Tanggal -Rabu, 23 Desember 2020
Waktu Ujian - 12.00 Wiia- Selesat
NILAL:

%

| Metodolog Penelitian

2. Hasil Penclitian

5. Penuiisan Hasil Penelitian
| Penguasaan Materi

5. Cara Presentasi

Njlat Reta-rata

Pedoman Penilaian:

1.A >85

T A- 80,1 -85

3 B+ 75,1-80

4B 70,1-75

3 B- 63,1-70

6 ¢ 50.1 - 65 Pale, 23 Desember 2020
7.D 45,1 -50

S E 0-45 Penilai.

/,__,._

Prof. Ir. Rusdi, M.Agr., Sc., Ph.D.
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KEMENTERIAN PENDIDIK/ N DAN KEB.L DAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

- PASCADARJANA

Kampus Bumi Tadulaka Tondo
JI Soekamo Hatta Km. 9 Telp: (0451) 428378 Fax. (0451) 455961

UNTAD cmel pasaBaniad 2o
Palu - Sulawesi Tengah 94118

Nomor : 1984/UN28.4/KM/2020 Paluy, 23 Desember 2020
Hal : Laporan Hasil Ujian Tesis
_Lamp. : Daftar Nila: Mahasiswa

Yth, : Direktur Pascasarjana
Universitas Tadulako
Di - Palu

Dengan iri Pammia Ulian Tesis untuk Sdr(i). Zainal Effendi, Nomor Pokok E 202 15 025,
Pascasarjana Liniversitas [adulako, Program Magister [Imu-ilmu Pertanian. melaporkan hasil ujian yang
diseienggarakan pada .

Hari, Tanggai : Rabu, 23 Desember 2020

Pukul : 13,00 Wita- Selesai

Tempat . Ruangan Ujian PPS-UNTAD

Bahwa mahasiswa tersebut dinyatakan iulus / tidak lulus dengan nilai - A/ A-/B+/B/B-/C/D/E/*)

Panitia Ujian Tesis : Tanda Tangan
Ketua . Prof. Ir. Rusdi, M.Agr.. Sc.. Ph.D.

Sekretans . Prof. Dr. Shahabuddin. M.S1.

Anggota - 1. Dr. Ir. Mirajuddin, M.Kess

2. Dr. Ir. Abdullzh Naser, M.P.

3. Dr. Ir. Yulius Duma, M.P.

*) Coret vang tidak periu
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
‘ UNIVERSITAS TADULAKO
FASUASARJANA
Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI Soekarno Hatta Km, 9 Telp: (0451) 429378 Fax. {0451) 455961

UNTAD BMmall. pasualyuliau at.u
Palu - Sulawesi Tengah 94112

LAPORAN DAFTAR HADIR UJIAN TERTUTUP

Nama Mahasiswa . Zainal Effendi
Nomor Pokok - £202 15025
Program Studi - Timu-ilmu Pertanian
Komisi Penasihat - 1. Dr. Ir. Abdullah Naser, M.P. (Ketua)
2. Dr. Ir. Yulius Dumz, M.P. (Anggota)
Judul Penelitian - Efektivitas Pola Kawin Alam Hand Mating dan Random Manng Sapi Potong pada

Kelompok Peternakan Rakyat di Kabupaten Sig

FHari/Tanggal . Rabu. 23 Desember 2020
Waktu diskusi - 13,00 Wita- Seissai
Tempat © Ruangan Ujian PPS-UNTAD
[~o. NAMA JABATAN TANDA TANGAN
—
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